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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen dakwah 
pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan 
Tombolo Pao. Penelitian ini dirumuskan dengan sub masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana perencanaan dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao? 2) Bagaimana pelaksanaan dakwah pada 
kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo 
Pao?  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
Manajemen Dakwah. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dengan 
informan sebanyak lima orang  (Ketua, Guru dan orang tua santri), dan sumber data 
sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan analisis data adalah reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan dakwah yang dilakukan 
terhadap kelompok usia sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang belum 
dikelola dengan maksimal. Peramalan masa depan belum dilaksanakan, pembuatan 
program kerja hanya fokus pada belajar Al-Qur’an. Pelaksanaan dakwah yang 
dilakukan terhadap kelompok usia sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang sudah terlaksana, namun belum maksimal. Pemberian motivasi, 
melakukan bimbingan, dilakukan jika ada waktu luang. Adapun penyebab dari 
kurang efektifnya pelaksanaan dakwah yaitu: Kurangnya tenaga pengajar dan 
kesibukan dari masing-masing pengurus atau pengelola. 
Implikasi penelitian ini yaitu: (1) Wawasan tentang ilmu manajemen perlu 
diketahui agar dapat membawa TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang mencapai 
tujuannya. (2) Penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah dalam mengelola 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang harus dimaksimalkan. (3) Penggunaan 
metode dalam mengajar perlu ditambah agar para santri tertarik untuk belajar. Seperti 
metode kisah, menyanyi, qasidah, shalawat, berdakwah dan festival anak shaleh. (4) 
Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan pemberdayaan sumber daya manusia 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang agar tercipta insan yang berakhlak mulia 







A. Latar Belakang 
Islam sebagai agama pilihan membawa umatnya berpikir rasional, ajarannya 
yang bersumber pada Alquran dan hadis memberikan petunjuk yang benar dan hakiki 
dalam membimbing manusia menjalani kehidupannya.
1
 Alquran adalah pegangan 
dalam menjalani kehidupan. 
Setiap umat Islam mempunyai pegangan yang kuat dalam menyebarkan 
dakwah bahkan ke seluruh penjuru dunia. Pegangan tersebut adalah Alquran. Alquran 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. pada dasarnya menyampaikan 
informasi tentang Allah swt., alam, hari akhir, atau nilai keabadian. Alquran 
merupakan sumber informasi Tuhan kepada umat manusia.
2
 Informasi tersebut 
tentunya dilandasi dengan ilmu pengetahuan yang tidak dapat diragukan 
kebenarannya. 
Penyampaian informasi tentang Islam atau biasa disebut dengan dakwah 
selain dilandasi dengan ilmu pengetahuan. Keteraturan dalam merencanakan dakwah 
juga sangat penting agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh objek dakwah 
dengan memperhatikan segala aspeknya. 
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RB. Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: dari Dakwah Konvensional Menuju 
Dakwah Kontemporer (Cet, I; Jakarta: Amzah, 2007),  h. 1. 
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Keteraturan dalam melaksanakan kegiatan dakwah biasa di sebut dengan 
manajemen dakwah. Manajemen merupakan suatu ilmu dan seni dalam menjalankan 
sebuah aktivitas atau kegiatan dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen agar 
tercapai tujuan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber daya yang ada. 
Segala sesuatu yang teratur akan menghasilkan sesuatu yang lebih baik, dibandingkan 
sesuatu yang dilakukan tanpa pengelolaan yang baik. 
Dengan menggunakan ilmu manajemen dalam berdakwah akan lebih baik. 
Suatu lembaga apapun, baik lembaga pendidikan atau perusahaan yang mempunyai 
manajemen yang baik akan lebih mudah dalam pencapaian tujuannya. Dalam 
manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen. Fungsi yang merupakan fungsi 
terpenting atau langkah awal dalam pencapaian tujuan adalah fungsi perencanaan. 
Sebuah lembaga salah satunya TK/TPA yang bergerak di bidang penanaman 
iman melalui Alquran dalam membina akhlak anak usia sekolah, juga harus 
menggunakan ilmu manajemen  agar segala sesuatunya dapat tercapai sesuai tujuan 
yang diinginkan. Sebagai seorang muslim sudah selayaknya mempersiapkan para 
generasi muda yang mempunyai akhlak seperti Nabi Muhammad saw. yang 
akhlaknya tercontoh melalui Alquran. Alquran yang disampaikan Nabi itu juga 
merupakan akhlak. Seperti yang diriwayatkan HR. Ahmad dari Aisyah r.a,  Aisyah 
r.a. ditanya tentang akhlak Nabi, ia menjawabnya: Akhlak Nabi adalah Alquran.
1
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 Persiapan generasi muda tidak hanya melalui ilmu pengetahuan umum namun 
harus dengan ilmu agama yang ditanamkan sejak usia sekolah. Agar dapat 
menghadapi arus kehidupan yang demikian dahsyat. Perintah untuk menuntut ilmu 
tidak dikenal batas waktu dan tempat karena hanya dengan ilmu pengetahuan 
kecerdasan dapat tercapai, untuk memerdekakan manusia agar bebas dari kebodohan, 
keterbelakangan, dan kemiskinan.
2
 Perintah untuk menuntut ilmu pengetahuan yaitu, 
ilmu umum dan ilmu agama dipandang penting agar kehidupan di dunia ini 
seimbang. Terutama ilmu agama  agar dapat mengikuti jejak Rasulullah saw. yang 
berakhlak mulia. 
Menghadapi arus kehidupan yang demikian dahsyat, pada bidang keagamaan 
terasa semakin dangkalnya akidah dan menurunnya pemahaman ajaran Islam serta 
kemerosotan akhlak oleh para penganutnya terutama di kalangan generasi muda. 
Akibatnya, tantangan yang dihadapi umat Islam pada saat ini menjadi semakin 
kompleks disebabkan perubahan dunia berlangsung sangat cepat. Perubahan demi 
perubahan tersebut menuntut kemampuan umat Islam untuk tetap eksis dan bertahan 
dengan kekuatan yang andal, sehingga tidak terlepas dari nilai-nilai dasar agamanya.
3
 
Untuk menghadapi tantangan tersebut diperlukan generasi penerus yang berpegang x 
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Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber daya 
manusia (SDM) di masa depan. Dalam rangka mempersiapakan SDM yang 
berkualitas untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal yang penting 
untuk diberikan sejak usia sekolah. Pendidikan merupakan investasi masa depan yang 
diyakini dapat memperbaiki kehidupan suatu bangsa. Memberikan perhatian yang 
lebih kepada anak usia sekolah untuk mendapatkan pendidikan merupakan salah satu 
langkah yang tepat untuk menyiapkan generasi unggul yang akan meneruskan 
perjuangan bangsa.  
Sistem pendidikan sangat diperlukan dalam menjawab tantangan zaman ini. 
Sistem pendidkan yang memiliki ciri khas melindungi dan membendung anak-anak 
dari segala bentuk penyimpangan dan arus. Sistem pendidikan Islam berusaha 
membentuk kepribadian anak dalam bentuknya yang ideal, jauh dari hal-hal yang 
menjerumuskan dan hambatan-hambatan yang menjadi rintangan pertumbuhannya 
secara wajar. Oleh karena itu, seyogyanya umat muslim tidak mengisolasi diri, 
menjauh dari hangatnya sinar matahari ilmu pengetahuan yang telah ada.
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Berdasarkan survei awal, pelaksanaan kegiatan di TK/TPA Nurul Yaqin 
semakin menurun. Dilihat dari pelaksanaan yang monoton hanya ada kegiatan 
mengaji tanpa ada kegiatan lainnya. Hal ini menyebabkan anak tidak terlalu tertarik 
untuk melaksanakan kegiatan di TK/TPA tersebut. Akibatnya anak kekurangan 
akhlak terpuji, ditambah dengan era modern yang menuntut untuk lebih waspada. 
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Dari masalah ini penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai manajemen 
dakwah kelompok usia sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 
Kecamatan Tombolo Pao, terkhusus pada fungsi perencanaan dan pelaksanaan 
dakwahnya. Ketertarikan untuk belajar Alquran pada anak usia sekolah mulai 
berkurang.  
Penanaman ilmu agama akan menjadikan anak shaleh dan shalehah yang 
mempunyai akhlak yang mulia yang berpedoman dari Alquran. Pada saat ini terdapat 
banyak lembaga pendidikan yang berusaha menanamkan bekal akidah dan keimanan 
yang akan membentuk akhlak yang terpuji terhadap anak usia sekolah salah satu 
lembaga pendidikan yang bergerak di bidang pendidikan dan dakwah adalah TK/TPA 
Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk mengetahui lebih 
jauh mengenai manajemen dakwah TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
Kecamatan Tombolo Pao pada kelompok usia sekolah, penulis mengadakan 
penelitian karya tulis ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul 
:“Manajemen Dakwah pada Kelompok Usia Sekolah (Studi Kasus pada TK/TPA 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Agar tidak terjadi kesalah-pahaman dalam mendefinisikan dan memahami 
penelitian ini, maka penulis akan memaparkan fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini terkait “Manajemen Dakwah pada Kelompok Usia Sekolah 
(Studi Kasus pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo 
Pao)”. Maka fokus penelitian ini yaitu manajemen dakwah pada kelompok usia 
sekolah TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao. Terutama 
pada fungsi perencanaan dan pelaksanaan dakwah. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, penulis memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Perencanaan dakwah: langkah awal pengelola/pengurus dalam melaksanakan 
sebuah kegiatan untuk mencapai tujuan TK/TPA yang merupakan sebuah wadah 
dalam mempelajari Alquran. Perencanaan ini dilakukan pada kelompok usia 
sekolah yang berkisar antara 7-13 tahun. Tujuannya adalah penanaman iman 
dalam hati untuk membentuk akhlak terpuji melalui Alquran sebagai pedoman 
agar tidak salah dalam melangkah dan sebagai bekal dalam menapaki kehidupan. 
b. Pelaksanaan dakwah: penerapan seluruh  rencana yang telah disusun dengan 
sebaik-baiknya pada langkah awal fungsi manajemen dakwah yang dilakukan 




C. Rumusan Masalah 
 Untuk memperoleh hasil penelitian yang kualitatif dan memenuhi syarat-
syarat ilmiah serta dapat memberikan kesimpulan yang sesuai dengan judul, maka 
perlu adanya pokok masalah. Adapun pokok masalah yang dimaksud adalah 
bagaimana manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang  Kecamatan Tombolo Pao. Berangkat dari permasalahan tersebut, 
penelitian ini dirumuskan dengan sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao? 
2. Bagaimana pelaksanaan dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao? 
D. Kajian Pustaka  
 Penelitian ini menggunakan beberapa karya tulis ilmiah yang berhubungan 
dengan judul dan menjadi referensi dalam penyusunan skripsi kedepannya, 
diantaranya: 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dengan judul skripsi 
Manajemen Dakwah pada Kelompok Usia Dini: Analisis pada TKA Nurul Iman Bukit 
Nusa Indah Ciputat  Tahun 2008. Fokus penelitian ini difokuskan pada peningkatan 
mutu dakwah melalui penerapan manajemen dakwah pada anak usia dini. Metode 
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah deskripsi analisis. Pendekatan 




gambaran umum TKA Nurul Iman, selanjutnya menganalisa kegiatan manajemen 
serta upaya yang dilakukan oleh para pengelola yayasan dalam membina anak 
didiknya dan hambatan yang dihadapi. Hasil dari penelitian ini adalah manajemen 
yang digunakan sudah cukup modern, terbukti dari penerapan fungsi-fungsi 
manajemen. Seperti pada perencanaan, adanya peramalan masa depan, penyusunan 
program kerja, dan sebagainya. Sehingga dalam pelaksanaannya direspon dengan 
baik oleh masyarakat sekitar TK Nurul Iman.
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 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh AR. Azlansyah dengan judul skripsi 
Penerapan Manajemen Dakwah dalam Membina Akhlak Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 02 Makassar Tahun 2014. Fokus penelitian ini difokuskan pada 
fungsi manajemen dakwah dalam membina akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 02 Makassar dan kendala yang dihadapi oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 02 
Makassar dalam membina akhlak siswanya di Kelurahan Biringkanaya Kecamatan 
Biringkanaya, Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan manajemen dakwah dalam membina akhlak siswa di MTsN 02 Makassar 
sudah terlaksana dengan baik, dengan adanya berbagai layanan yang disajikan dan 
                                                 
7Rahmawati, “Manajemen Dakwah pada Kelompok Usia Dini: Analisis pada TKA Nurul 





fungsi manajemen yang dilakukan oleh MTsN 02 Makassar untuk mengatasi segala 
masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh siswa.
8
  
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka letak persamaan dari penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan manajemen 
dakwah. Sedangkan letak perbedaannya ialah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati lebih menekankan pada 
penggunaan manajemen dakwah dalam mutu dakwah pada kelompok usia 
dini. Sedangkan penelitian ini lebih menekankan pada penggunaan fungsi 
manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh AR. Azlansyah lebih menekankan pada 
penerapan manajemen dakwah dalam membina akhlak siswa Madrasah 
Tsanawiyah. Sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan pada 
penggunaan fungsi manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai 
berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui perencanaan dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA 
Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao 
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b. Untuk mengetahui pelaksanaan dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA 
Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai referensi khususnya pada manajemen dakwah pada kelompok usia 
sekolah.  
2) Sebagai referensi bagi mahasiswa atau akademisi dalam meneliti maupun 
menindaklanjuti kajian-kajian manajemen dakwah terutama pada fungsi-
fungsi manajemen, yaitu perencanaan dan pelaksanaan dakwah. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada pendidik 
mengenai manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao. Terutama pada 
perencanaan dan pelaksanaan dakwah agar efektif dan efisien. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan positif bagi seluruh 
pengurus pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan 
Tombolo Pao. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pemerintah 
setempat agar lebih memperhatikan pemberdayaan TK/TPA Nurul Yaqin 







A. Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen Dakwah 
a. Pengertian Manajemen 
Untuk memahami konsep manajemen dakwah, kita lebih dahulu harus 
mengerti arti manajemen dan dakwah. Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 
management, yang dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur atau 
mengelola. Kata manage itu berasal dari bahasa Italia, maneggio, yang diadopsi dari 
bahasa latin managiare, yang berasal dari kata manus¸ yang artinya tangan.
9
 
Manajemen dapat diartikan sebagai perumpamaan tangan yang mengelola, mengatur 
sumber daya dalam mencapai tujuan bersama  Dalam bahasa Arab, istilah manajemen 
dapat diartikan sebagai an-nizam atau at-thanzim. Yang berarti, merupakan suatu 
tempat untuk menyimpan segala sesuatu, dan penempatan segala sesuatu pada 
tempatnya.
10
 Sejak manajemen sebagai suatu cabang ilmu tersendiri telah banyak 
definisi yang bermunculan dari para sarjana dan masing-masing berbeda dalam 
memberikan pengertian, tergantung pada titik tekan atau titik tangkap masing-
masing.
11
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Menurut G.R.Terry dan L.W. Rue, manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
12
  
Menurut H.B. Siswanto, manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
13
 
Menurut Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, manajemen pada 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka manajemen dapat berarti ilmu, 
seni, atau gabungan dari keduanya. Manajemen dapat dikatakan sebagai ilmu karena 
kumpulan ilmu pengetahuan yang logis, rasional dan sistematis. Sedangkan 
manajemen sebagai seni adalah suatu sifat kreatif individu dalam mengelola 
organisasi yang turut disertai dengan suatu keterampilan. Ilmu pengetahuan akan 
mengajarkan kepada orang tentang suatu pengetahuan tertentu mengenai pengelolaan 
organisasi, sedangkan seni mendorong orang untuk mempraktikannya di mana setiap 
orang dapat mengimplementasikan berdasarkan kreativitas masing-masing. Seni 
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Dari uraian di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan, bahwa 
manajemen dapat berarti sebuah ilmu dan seni yang dapat dikolaborasikan agar 
mencapai sebuah tujuan yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan segala 
sumber daya yang ada. 
Allah swt. Berfirman dalam QS. Ash-shaff/61: 4: 
                 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 




Segala sesuatu jika itu sudah direncanakan dengan baik maka hasilnya juga 
akan baik dan Allah swt., mencintai orang-orang yang melakukan sesuatu secara 
teratur. Dengan kata lain, menggunakan ilmu manajemen dakwah dalam segala sisi 
kehidupan. Baik dalam sebuah lembaga pendidikan seperti TK/TPA atau dalam 
kegiatan sehari-hari dengan memanfaatkan waktu dengan bijak. 
 Alasan diperlukan manajemen adalah sebagai berikut:
17
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1) Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan pribadi, kelompok, organisasi 
atau perusahaan. 
2) Manajemen dibutuhkan untuk menciptakan keseimbangan diantara tujuan-
tujuan, sasaran-sasaran, dan kegiatan-kegiatan dari pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam organisasi atau perusahaan. 
3) Manajemen dibutuhkan untuk mencapai efisiensi dan produktivitas kerja 
organisasi atau perusahaan. 
Alasan pentingnya manajemen adalah agar semua kegiatan yang kita kerjakan 
dapat terlaksana sesuai tujuan dengan menggunakan sumber daya yang ada. 
b. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, 
yaitu da’a yad’u, da’wan, du’a,18 yang diartikan sebagai mengajak/menyeru, 
memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan.
19
 
Secara terminologis, pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan 
tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat.
20
 Dakwah 
merupakan ajakan menuju yang baik dengan cara yang baik yang biasanya disertai 
dengan ayat sebagai penguat yang berasal dari Alquran dan As-sunnah. 
Definisi mengenai dakwah, telah banyak dibuat para ahli, dimana masing-
masing definisi tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda susunan redaksinya, 
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namun maksud dan makna hakikinya sama. Di bawah ini ada beberapa definisi 
dakwah menurut para ahli: 
Menurut Fathul Bahri An-Nabiry, dakwah merupakan sebuah upaya dan 
kegiatan baik dalam wujud ucapan maupun perbuatan, yang mengandung ajakan atau 
seruan kepada orang lain untuk mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran-




Menurut Muliadi, dakwah merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 
sadar dalam upaya mengembangkan agama Allah swt., agar obyek dakwah 
melaksanakan ajaran agama dengan baik di dunia maupun di akhirat.
22
 
Menurut RB. Khatib Pahlawan Kayo,  dakwah mengandung pengertian 
sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 
laku yang dilaksanakan secara sadar dan berencana dalam usaha memengaruhi orang 
lain baik secara individual maupun kelompok agar timbul dalam dirinya suatu 
kesadaran internal dan sikap serta penghayatan dalam pengamalan ajaran agama 
dengan penuh pengertian tanpa paksaan.
23
 
Dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa, dakwah adalah sebuah jalan damai, jalan yang akan membawa kepada 
kebaikan.  
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c. Pendekatan Dakwah 
1) Pendekatan Teoteris 
Memahami dakwah secara teoretis sebagai keilmuan, yang berarti dakwah 
sebagai ilmu pengetahuan sebagaimana ilmu-ilmu lain. Ilmu dakwah ini muncul 
karena adanya fenomena alam yang bersifat free will (akibat pikiran bebas) dan 
secara spesifik ilmu ini sebagai aplicatif science. Karena dakwah sebagai suatu ilmu 
maka tentu ia telah memiliki filsafat keilmuan. 
2) Pendekatan Praktis 
Memahami dakwah secara praktis sebagai suatu tindakan dan aksi untuk 
dikembangkan, yang berarti perlu adanya pemahaman dakwah yang relevan dengan 
kemampuan cakrawala pikir objek dakwah secara keseluruhan pada masa kini yang 
bersifat sangat kompleks dan heterogen.
24
 
Dengan memahami Alquran melalui jalur pendidikan seperti TK/TPA akan 
dapat memberikan pemahaman kepada generasi muda agar dapat menghadapi 
tantangan zaman. 
2. Komponen Manajemen Dakwah 
a. Pelaku Dakwah  
Masalah yang menonjol dalam bidang ini adalah tentang kualitas, yaitu 
kurangnya pendidikan, terbatasnya wawasan keIslaman. Pelaku dakwah harus 
berupaya memilki dan membina sifat-sifat sebagai berikut: 
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1) Harus benar-benar istiqamah dalam keimanannya dan percaya seyakin-
yakinnya akan kebenaran agama Islam yang dianutnya untuk kemudian 
diteruskannya kepada umat. 
2) Harus menyampaikan dakwahnya dengan lidahnya sendiri. Dia tidak boleh 
menyembunyikan kebenaran, apalagi menukar kebenaran tersebut dengan 
nilai harga yang rendah. 
3) Menyampaikan kesaksiannya tentang kebenaran itu, tidak saja dengan 
lidahnya, tetapi sejalan dengan perbuatannya. 
4) Berdakwah secara adil dan jujur terhadap semua golongan dan kelompok 
umat dan tidak terpengaruh dengan penyakit hati, seperti hasad, sombong, 
serakah dan sebagainya. 
5) Berdakwah dengan niat yang ikhlas hanya karena Allah swt., dan mengharap 
ridha-Nya.  
6) Menjadikan Rasulullah saw. sebagai teladan utama dalam setiap kehidupan 
baik pribadi maupun rumah tangga dan keluarga. 
7) Mempunyai keberanian moral dalam berdakwah.25 
Pelaku dakwah haruslah mempunyai bekal ilmu pengetahuan yang seimbang 
antara ilmu umum dan ilmu agama. Namun bukan hanya ilmu pengetahuan akhlak 
yang baik pun harus dimiliki. 
b. Objek Dakwah 
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Objek dakwah (Mad’u), yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan. Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk 
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sedangkan kepada orang-orang yang 




Muhammad Abduh yang dikutip oleh Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi 
membagi mad’u menjadi tiga golongan, yaitu:27 
1) Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir secara 
kritis, dan cepat dapat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir secara 
kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-pengertian 
yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu hanya dalam batas tertentu saja, dan tidak mampu 
membahasnya secara mendalam. 
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Dari uraian di atas objek dakwah merupakan masyarakat umum dari beberapa 
golongan yang biasanya didasarkan atas ekonomi, sosial, tingkat pendidikan, dan 
budayanya. 
c. Materi Dakwah 
Materi dakwah (Maddah Ad-Da’wah) adalah pesan-pesan dakwah Islam atau 
segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah yaitu 
keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam Alquran maupun Sunnah Rasul-Nya. 
Keseluruhan materi dakwah, pada dasarnya bersumber  pada dua sumber pokok yaitu 
Alquran dan hadis. Secara umum materi dakwah Islam dapat disebutkan sebagai 
berikut: 
1) Masalah keimanan (Akidah) 
Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. Akidah Islam disebut 
tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. Tauhid adalah suatu kepercayaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Akidah mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya 
dengan rukun iman. Namun bukan hanya berputar pada masalah tersebut tapi juga 
pada masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya musyrik, ingkar 
dengan adanya Tuhan dan sebagainya. 
2) Masalah KeIslaman (Syariah) 
Syariah adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang terdapat dalam 
Islam, baik yang hubungan manusia dengan Tuhan, maupun antar manusia sendiri. 
Dalam Islam, syariah berhubungan erat dengan amal lahir (nyata), dalam rangka 





dengan syariah bukan saja terbatas kepada ibadah kepada Allah swt., akan tetapi 
masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama manusia juga 
diperlukan. Pengertian syariah mempunyai dua aspek hubungan yaitu hubungan 
antara manusia dengan Tuhan (vertikal) yang disebut ibadah, daan hubungan antara 
manusia dengan sesama manusia (horizontal) yang disebut muamalat. 
3) Masalah Budi Pekerti (Akhlak) 
Akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan 
pelengkap, yakni untuk melengkapi keimanan dan keIslaman seseorang. Meskipun 
akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keIslaman, akan tetapi akhlak 
merupakan penyempurna keimanan dan keislaman seseorang.
28
 
Dari uraian di atas, materi dakwah bersumber dari Alquran dan as-Sunnah 
yang perlu dilaksanakan dengan amal nyata. Materi-materi utama di atas perlu 
diajarkan sejak usia sekolah salah satunya melalui lembaga TK/TPA agar tertanam 
dengan kuat di dalam hati para generasi muda. 
d. Metode Dakwah  
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 
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disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh si 
penerima pesan.
29
 Allah swt. Berfirman dalam QS. an-Nahl/17: 125. 
                                    
                  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
30
 
Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat ini dipahami oleh 
sementara ulama sebagai menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus 
disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki 
pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Pada 
kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mau’izah, yakni memberikan nasihat 
dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedang terhadap Ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang 
diperintahkan adalah perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika dan 
retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.
31
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Penulis menyimpulkan bahwa dengan menerapkan metode dakwah yang 
terdapat dalam QS. an-Nahl/17:125 sasaran dakwah bisa menerima pesan dakwah. 
Dalam  metode hikmah yaitu pengajaran yang baik, memberikan pelajaran tanpa ada 
unsur paksaan dari sebuah pihak. Jika menurut Quraish Shibah, menempatkan sesuatu 
pada tempatnya. Contohnya, dalam sebuah lembaga salah satunya TK/TPA metode 
yang digunakan dapat berupa metode bernyanyi, kisah, cerita, permainan, peringatan 
hari-hari besar dengan menjelaskan setiap maknanya. 
Dalam ayat ini metode dakwah ada tiga, yaitu:
32
 
1) Bi Al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi 
merasa terpaksa atau keberatan. 
2) Mau’izatul Hasanah,  yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat  
atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 
nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka. 
3) Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
daan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah. 
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Dari ayat di atas menjelaskan bahwa ada beberapa metode dalam menghadapi 
objek dakwah sesuai dengan tempat dan keadaan yang dihadapi. Agar tujuan dakwah 
tercapai sebaiknya memperhatikan beberapa metode tersebut. 
e. Media Dakwah 
Hamzah Ya’qub yang dikutip oleh Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi 
membagi media dakwah menjadi lima macam, yaitu:
33
 
1) Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah 
dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. 
2) Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, 
surat-menyurat, spanduk dan sebagainya. 
3) Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4) Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indera 
pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti televisi, internet, dan 
sebagainya. 
5) Akhlak, yaitu media dakwah melaui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan didengar. 
Setiap umat muslim mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kebaikan 
dengan cara yang berbeda-beda. Dengan memanfaatkan potensi yang ada pada diri 
sendiri, baik itu bakat dan minat yang dapat menyampaikan pesan. 
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f. Umpan Balik Dakwah 
Umpan balik dari proses dakwah ini sering dilupakan atau tidak banyak 
menjadi perhatian para da’i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah dakwah 
disampaikan, maka selesailah dakwah.
34
 
Umpan balik dalam sebuah proses dakwah dibutuhkan untuk mengetahui 
respon dari objek dakwah, apakah diterima dengan baik atau hanya sekedar 
didengarkan namun tak ada hikmah yang dapat diambil. 
3. Tujuan Manajemen Dakwah 
Tujuan umum manajemen dakwah adalah untuk menciptakan kesadaran 
individu dan kelompok dalam memikul tanggung jawab bagi usaha meningkatkan 
produktifitas dan kemampuan kerja da’i atau manajer dakwah. Manajemen dakwah 




Tujuan manajemen dakwah selain menciptakan kesadaran seseorang atau 
kelompok, juga agar dakwah yang akan disampaikan dapat diterima dengan baik 
melalui penerapan fungsi manajemen dakwah. 
B. Fungsi Manajemen Dakwah 
1. Perencanaan Dakwah (Takhthith) 
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Perencanaan adalah suatu kegiatan dalam organisasi dalam rangka usaha 
mencapai tujuan.
36
Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang 
akan dikejar selama suatu jangka waktu yang akan datang dan apa yang dilakukan 
agar tujuan-tujuan itu dapat tercapai.
37
 Perencanaan dakwah merupakan suatu awal 
yang dapat menentukan hal apa saja yang akan dilakukan dalam mencapai kesuksesan 
dalam dakwah yang akan dilaksanakan. 
Perencanaan minimum memiliki tiga karakteristik berikut:
38
 
a) Perencanaan tersebut harus menyangkut masa yang akan datang, 
b) Terdapat suatu elemen identifikasi pribadi atau organisasi, yaitu serangkaian 
tindakan di masa yang akan datang dan akan diambil oleh perencana, 
c) Masa yang akan datang, tindakan dan identifikasi pribadi, serta organisasi 
merupakan unsur yang amat penting dalam setiap perencanaan, 
Fungsi perencanaan adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan sebagai pengarah. Perencanaan akan menghasilkan upaya untuk 
meraih sesuatu dengan cara yang lebih terkoordinasi.
39
 
2) Perencanaan sebagai minimalisasi ketidakpastian. Pada dasarnya segala 
sesuatu di dunia ini akan mengalami perubahan.
40
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3) Perencanaan sebagai minimalisasi pemborosan sumber daya.41 
4) Perencanaan sebagai penetapan standar dalam pengawasan kualitas. 
Perencanaan berfungsi sebagai penetapan standar kualitas yang harus dicapai 




Perencanaan yang efektif dilakukan sebelum melaksanakan sebuah kegiatan. 
Dalam perencanaan biasanya dilakukan peramalan masa depan, penentuan program 
kerja, penentuan jadwal kegiatan, penentuan anggaran dan sebagainya yang terkait 
dengan pencapaian tujuan organisasi 




1) Faktual atau realistis. Apa yang dirumuskan oleh perusahaan sesuai dengan 
fakta dan wajar untuk dicapai dalam kondisi tertentu yang dihadapi 
perusahaan. 
2) Logis dan rasional. Apa yang dirumuskan dapat diterima oleh akal, dan oleh 
sebab itu maka perencanaan tersebut bisa dijalankan. 
3) Fleksibel. Perencanaan yang baik justru diharapkan tetap dapat beradaptasi 
dengan perubahan di masa yang akan datang, sekalipun tidak berarti bahwa 
planning dapat diubah seenaknya. 
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4) Komitmen. Komitmen dapat dibangun dalam sebuah perusahaan jika seluruh 
anggota di perusahaan beranggapan bahwa perencanaan yang dirumuskan 
telah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi. 
5) Komprehensif. Perencanaan yang baik tidak hanya terkait dengan bagian yang 
harus kita jalankan, tetapi juga dengan mempertimbangkan koordinasi dan 
integrasi dengan bagian lain di perusahaan. 
Ada beberapa alat bantu bagi perencanaan, yaitu:
44
 
1) Perencanaan dengan flow chart. Model grafis yang menunjukkan model 
sistem yang menggambarkan kejadian yang berkesinambungan dan keputusan 
ya-tidak. Flow chart  menggambarkan proses rencana membaca buku yang 
dapat dipilih antara meminjam buku atau melakukan pembelian buku terlebih 
dahulu. Melalui bagan ini, dengan mudah kita bisa mengamati kejadian-
kejadian yang berkesinambungan dari saat memulai pekerjaan atau rencana 
hingga rencana terealisasi. 
2) Penjadwalan melalui Gantt chart (bagan Gantt). Penjadwalan berbagai 
kegiatan yang saling berkesinambungan sehingga para pelaksana kegiatan 
akan dengan lebih mudah mengikuti perkembangan dari setiap perkembangan 
yang tengah dilakukan. 
3) Perencanaan dengan jaringan PERT (Program Evaluation and Review 
Tehnique network). PERT merupakan alat bantu perencanaan melalui 
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penjadwalan dan penggambaran rencana kerja secara kronologis dan 
berkelanjutan bagi pekerjaan yang sifatnya tidak rutin, berskala besar maupun 
kompleks. 
Proses perencanaan menurut Louis A. Allen yang dikutip oleh H.B. Siswanto, 
perencanaan terdiri atas aktivitas yang dioperasikan oleh seorang manajer untuk 
berpikir ke depan dan mengambil keputusan saat ini, yang memungkinkan untuk 
mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu yang akan datang.
45
 
1) Prakiraan (forecasting) 
2) Penetapan tujuan (establishing objective) 
3) Pemrograman (programming) 
4) Penjadwalan (schedulling) 
5) Penganggaran (budgeting) 
6) Pengembangan prosedur (developing procedure) 
7) Penetapan dan interpretasi kebijakan (establishing and interpreting policies). 
Perencanaan ditujukan sebagai usaha untuk melihat masa depan, memberikan 
rumusan tentang kebijaksanaan maupun tindak-tanduk dakwah di masa mendatang 
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. perencanaan dakwah yang 
matang, akan menghasilkan sesuatu hasil yang baik dan maksimal. Karena itu 
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pelaksanaan dakwah harus direncanakan sedemikian rupa, tidak dilaksanakan asal-
asalan, tetapi terprogram dan terencana dengan baik.
46
 
Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalah 
sebuah langkah pertama yang harus ditempuh dalam merencanakan kegiatan yang 
akan dilaksanakan agar sesuai dengan tujuan bersama. Dengan menggunakan salah 
satu metode yang telah dipaparkan perencanaan dakwah akan sangat efektif dan 
efisien sebagai usaha untuk melihat masa depan yang telah direncanakan dengan 
baik. 
2.    Pengorganisasian Dakwah (Thanzim) 
Pengorganisasian dakwah dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 
menghubungkan aktivitas-aktivitas dakwah yang efektif dalam wujud kerjasama 
antara para da’I sehingga mereka dapat memperoleh manfaat-manfaat pribadi dalam 




Dapat juga dikemukakan bahwa pengorganisasian adalah usaha menciptakan 
hubungan tugas yang jelas antarpersonil sehingga setiap orang dapat bekerjasama 




1) Pengenalan dan pengelompokan kerja 
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2) Penentuan dan pelimpahan wewenang dan tanggungjawab 
3)  hubungan kerja. 
Tujuan dari pengorganisasian adalah:
49
 
1) Membagi kegiatan dakwah menjadi departemen-departemen atau divisi-divisi 
dan tugas-tugas yang terperinci daan spesifik. 
2) Membagi kegiatan dakwah serta tanggung jawab yang berkaitan dengan 
masing-masing jabatan atau tugas dakwah. 
3) Mengoordinasikan berbagai tugas organisasi dakwah. 
4) Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan dakwah ke dalam unit-unit. 
5) Membangun hubungan di kalangan da’I, baik secara individual, kelompok, 
dan departemen. 
6) Mengalokasikan dan memberikan sumber daya organisasi dakwah. 
7) Dapat menyalurkan kegiatan-kegiatan dakwah secara logis dan sistematis. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian dakwah sangat 
penting agar pembagian kerja merata dan pelaku dakwah dapat tau dimana tempatnya 
dan apa tanggung jawabnya. 
3.   Pelaksanaan Dakwah (Tawjih) 
Pelaksanaan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, 
pimpinan menggerakkan semua elemen organisasi untuk melakukan semua aktivitas-
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aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencana 
dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara lansung 
oleh para pelaku dakwah. 
50
 dalam pelaksanaan ini rencana yang telah disusun dengan 
baik akan dilaksanakan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang dapat 
menunjang tercapainya tujuan. 
Pengertian pelaksanaan atau penggerakan dakwah adalah seluruh proses 
pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka 
mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan 
ekonomis.
51
 Penanaman rasa ikhlas dalam diri setiap elemen sangat penting agar 
mereka bekerja dari hati dan hasilnya akan maksimal. 




1) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi para da’I. 
2) Pengetahuan tentang tujuan dan persepsi atas tugas-tugas yang dilaksanakan,  
3) Pengetahuan tentang cara pencapaian tujuan dan realisasi atas kebutuhan yang 
mengimbanginya. 
Ada beberapa poin dari proses pergerakan dakwah yang menjadi kunci dari 
kegiatan dakwah, yaitu: 
1) Pemberian motivasi 
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Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pimpinan 
dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga 
para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kepadanya.
53
 Pemberian motivasi 
dapat dilakukan oleh pimpinan kepada para bawahan agar tetap semangat dalam 
mencapai tujuan bersama, salah satu caranya dengan memberikan mereka 
penghargaan atau kenaikan pangkat. 
Dalam manajemen dakwah pemberian motivasi ini dapat berupa:
54
 
a) Mengikutsertakan dalam pengambilan keputusan 
b) Memberikan informasi secara komprehensif 
Perlu diingat, bahwa dalam pemberian informasi ini harus memerhatikan 
feedback-nya, apakah sudah dapat diterima apakah sudah dapat diterima dengan baik 
sebagaimana yang diharapkan.
55
 Dari umpan balik tersebutlah dapat diketahui yang 
menjadi kebutuhan dari para bawahan. 
2) Melakukan bimbingan 
Bimbingan di sini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan dakwah yang 
dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah sesuai dengan rencana ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan. Dalam proses pelaksanaan aktivitas dakwah itu 
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masih banyak hal-hal yang harus diberikan sebagai sebuah arahan atau bimbingan.
56
 
Melakukan bimbingan secara langsung kepada para elemen terkait bertujuan untuk 
meminimalisir setiap penyimpangan atau kesalahan yang dapat menghambat 
tercapainya tujuan. 
3) Menjalin hubungan 
Untuk menciptakan sebuah kerja sama yang solid dalam organisasi atau 
lembaga dakwah, maka dituntut sebuah kecerdasan dan kerja sama yang baik oleh 
para pemimpin dakwah.
57
 Menjalin hubungan dapat berupa melakukan diskusi 
mengenai masalah yang terjadi dengan melibatkan semua elemen, tanpa ada batasan 
dalam menyampaikan aspirasi. 
4) Penyelenggaraan komunikasi 
Dalam proses komunikasi ini akan terjadi sebuah proses yang melibatkan 
orang, yang mencoba memahami cara manusia saling berhubungan. Komunikasi ini 
juga termasuk dalam sebuah kesamaan arti agar manusia dapat berinteraksi, yang 
dapat berupa sebuah simbol gerakan badan, suara, huruf, angka, dan kata yang dapat 
mewakili atau mendekati ide yang mereka maksudkan untuk dikomunikasikan.
58
 
Dari uraian di atas, pelaksanaan dakwah banyak dipengaruhi oleh seorang 
pemimpin. Kesuksesan dari pelaksanaan dakwah adalah dengan kerja sama dan rasa 
komitmen antara bawahan dan pimpinan. 
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4. Pengendalian dan Evaluasi Dakwah (Riqabah) 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sarana dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian juga dapat 
dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang 
direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif.
59
 Pengendalian dan evaluasi 
dakwah sangat penting dalam proses dakwah itu sendiri agar sesuai dengan tujuan 
bersama. Dari kegiatan evaluasi dapat diketahui letak kekurangan dan kelebihannya, 
sehingga untuk kedepannya dapat direncanakan dengan lebih baik. 
C. Kelompok Usia Sekolah 
Kelompok uisa sekolah adalah masa matang untuk belajar, maupun masa 
matang untuk sekolah. Disebut masa anak karena anak itu sendiri tidak mau lagi 
dianggap atau diperlakukan sebagai kanak-kanak atau anak kecil. Disebut masa 
matang untuk bersekolah karena mereka sudah menginginkan kecakapan-kecakapan 
baru, yang dapat diberikan sekolah. Sebagai hasil pemberian bantuan yang diberikan 
oleh keluarga dan Taman Kanak-Kanaknya, pada masa ini anak telah mengalami 
masa perkembangan-perkembangan yang membantu anak untuk dapat menerima 
bahan yang diajarkan oleh gurunya. 
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1. Perkembangan Sifat Sosial Anak 
Sebenarnya sifat ini adalah sifat kodrat yang dibawa oleh anak sejak lahir, 
mula-mula berkembang terbatas dalam keluarga, yang semakin lama bertambah luas. 
Anak mulai kurang puas hanya bergaul dengan keluarga dan ingin memperluasnya 
dengan anggota masyarakat terdekat. Ia mulai mencari teman-teman sebaya untuk 
berkelompok dalam permainan bersama, makin lama ruang lingkup pergaulannya 
semakin meluas. 
2. Perkembangan Perasaan Anak 
Anak yang semula hanya merasakan senang dan sedih, makin lama perasaan 
itu terdiferensiasi menjadi perasaan-perasaan: menyesal, kasihan/iba, marah, jengkel, 
simpati, bersalah, dan sebagainya. Yang kesemuanya itu disebabkan oleh pengalaman 
yang makin lama makin meluas pula.  
Ini berguna sekali untuk menerima pelajaran di sekolah, sehingga 
memudahkan anak menerima bahan pengajaran dari guru, memudahkan anak 
memahami bahan pengetahuan yang diberikan oleh gurunya. Untuk ini, orang 
tua/para pemimpin pemuda dapat membantu perkembangan perasaan anak itu 
dengan: melatih mereka bekerja sama, belajar dalam kelompok, bermain/bekerja dan 
bersaing secara sportif, saling memberi dan menerima, saling membutuhkan 
pertolongan dan sebagainya sehingga terbina rasa persatuan. 
3. Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik inilah yang memungkinkan anak dapat melakukan 





perkembangan motorik itu, anak semakin kaya dalam bertingkah laku, sehingga 
memungkinkan anak memperkaya perbendaharaan mainannya bahkan 
memungkinkan anak memindahkan aktivitas bermainnya, kreativitas belajar dan 
bekerja memungkinkan anak dapat melakukan perintah, memungkinkan anak 
melakukan kewajiban, tugas-tugas, bahkan keinginan-keinginannya sendiri. 
4. Perkembangan Bahasa 
Dengan makin luasnya pergaulan anak di luar keluarga, di dalam permainan 
dalam kelompok memberi kesempatan kepada anak untuk, memperkaya 
perbendaharaan bahasa, baik secara pasif, yaitu menerima ekspresi jiwa orang lain, 
maupun secara aktif, yaitu menyampaikan isi jiwanya kepada orang lain, inilah 
sebabnya, mengapa bahasa disebut sebagai  alat perhubungan sosial. 
5. Perkembangan Pikiran 
Perkembangan pikiran selalu setingkat dan sejalan degan perkembangan 
sosial, bahasa adalah alat untuk berpikir, karena sering dikatakan bahwa berpikir 
adalah berbicara yang tak diucapkan dan bercakap adalah berpikir yang diucapkan. 
Dengan demikian mudah dimengerti, betapa pentingnya orang tua/guru melatih anak 
untuk menggunakan bahasa dengan teratur. 
Pada masa ini anak baru berada dalam tingkat berpikir konkret. Artinya, 
pikirannya masih erat hubungannya dengan benda atau keadaan-keadaan yang nyata. 









6. Perkembangan Pengamatan 
a. Tipe pelihat warna. Anak yang tergolong tipe pelihat warna dalam perkembangan 
perasaannya lebih cepat terhadap warna. Bila anak tipe ini sedang menggambar, 
mereka suka menghias gambar itu dengan warna yang mencolok, sekalipun motif 
gambar belum sempurna. 
b. Tipe pelihat bentuk. Perkembangan perasaannya lebih cepat terhadap bentuk. 
Bila anak tipe pelihat bentuk sedang menggambar, mereka belum merasa puas 
jika bentuk  gambarnya belum serupa benar dengan contohnya.
61
 
7. Perkembangan Kesusilaan dan Agama 
Perkembangan kesusialaan  dan agama, sangat bergantung kepada 
penghayatan keluarga terhadap norma-norma kesusialaan agama keluarga itu sendiri. 
Artinya, anak akan bukan mengalami perkmbangan kesusilaan dan agama seperti 
yang diharapkan, dianjurkan atau diperintahkan oleh orang tuanya, melainkan anak 
akan mengalami perkembangan itu menurut bagaimana keluarga berbuat tentang 
norma-norma kesusilaan dan agama itu. Khusus dalam penanaman ras keagamaan 
yang menghendaki agar anak mengenal dan meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
Orang tua dan guru perlu bersikap sangat hati-hati, justru anak masih berada dalam 
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tingkat berpkir konkret. Bantuan orang tua/guru terhadap perkembangan 
kesusilaan/agama memerlukan kesungguhan dan ketekunan di dalam memberikan 
contoh-contoh, mengajak menghayati bersama-sama tiap kenikmatan dan kebebasan 
yang dirasakan sesudah sesuatu perbuatan dilakukan, melatih anak mengambil bagian 
aktif dalam setiap aktivitas pada hari peringatan agama, hari-hari bersejarah yang erat 
hubungannya dengan masalah kesusilaan  dan agama, membaca kisah-kisah orang 
yang dikenal sebagai orang yang patut dicontoh perbuatannya dan dianut ajaran-
ajarannya, baik dari agama yang dipeluknya maupun agama lain yang dibenarkan 
hidupnya di negara kita ini. Hal yang terakhir ini adalah sikap toleransi dalam 
beragama sesuai dengan yang dikeendaki oleh falsafah Negara kita Pancasila yang 
menghendaki adanya keberagaman agama. 
8.  Perkembangan Tanggapan 
Makin berkembang si anak, maka ia akan tanggapan-tanggapan pengalaman 
dari hubungan tanggapan-tanggapannya sekarang mulai dipahami dengan daya 
berpikirnya, sehingga antar tanggapan yang satu dengan yang lain terdapat hubungan 
yang logis dan dalam pekembangan selanjutnya anak akan mampu menemtukan 
hubungan sebab akibat. 
9.  Perkembangan Fantasi 
Sejak anak bersekolah perhatiannya terhadap kenyataan mulai berkembang 
dan tampak pula pada anak bahwa fantasi dalam permainan mulai mundur. Tetapi 
kemundurannya bukan untuk lenyap, melainkan untuk mencari lapangan baru untuk 





fantasinya di waktu kecil, ia seakan-akan ingin melakukan sendiri kegiatan yang 
dilakukan oleh orang-orang dalam cerita-cerita dalam buku cerita.
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Anak usia sekolah adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa yang biasa di sebut anak remaja. Pada masa ini, anak lebih suka bergaul 
dengan teman sebayanya dibandingkan dengan orang tua mereka. Oleh sebab itu, 
anak harus dibekali dengan ilmu agama maupun ilmu pengetahuan lainnya agar tidak 
terjerumus ke pergaulan yang tidak diinginkan. 
Begitu diutamakannya ilmu pengetahuan dalam Islam seperti sabda 
Rasulullah saw. 
 َلَاق ُوَّللا ِِدُري ْنَم ُلْوُق َي ملص َّبَِّنلا ُتْع َِسَ ُلْوُق َي ًابْيِطَخ ََةيِواَعُم ُتْع َِسَ ِنَْحَُّرلا اِدْبَع ُنْبُدَْيُحُ  ِوِب
 َق ُة َُّمْلاا ِهِذَى َلَاز َت ْنَلَو ىِطْع ُي ُوَّللاَو  ٌمِسَاق َاَنا َا َّنَّاَو نْي ِّدلا ِفِ ُوْه ِّقَف ُي ًر ْ يَخ ًةَمِئا  ِوَّللِارَْمأ ىَلَع
 ََلاوَّللا ُرَْما ىِتَْأي َّتََّح ْمُهَفَلاَخ ْنَم ْمُى ُّرُض﴿مجح يراحبلا حيحص1 مقر85﴾             
   
 “Humaid bin Abdurrahman r.a. mengatakan bahwa ia mendengar Muawiyah 
berkhutbah, katanya, “dia mendengar Rasulullah saw. Bersabda: Barangsiapa 
dikehendaki Allah swt. Akan beroleh kebaikan, diberi-Nya pengertian dalam hal 
agama. Saya hanya membagi-bagikan sedang yang memberi ialah Allah swt. Selama 
(umat Islam) berdiri teguh di atas agama Allah swt., tidak satupun penantang-
penantang mereka yang sanggup membinasakan mereka sampai kiamat datang”. 
(Shahih Bukhari jilid I, No. 58)
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Hadis ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu agama ditanamkan kepada 
anak sejak dini. Selama umat Islam berdiri di atas agama Allah swt., maka tidak 
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satupun yang mampu membinasakan mereka sampai datang hari kiamat. Hal ini juga 
diperjelas betapa pentingnya ilmu agama bagi generasi muda. Allah swt. Berfirman 
dalam QS. an-Nisa/4: 9. 
                                  
     
Terjemahnya: 
Dan hendaklah takut (kepada Allah swt.) orang-orang yang sekiranya 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan)nya. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.
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Menurut M.Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah ayat 9 di atas berpesan, 
dan hendaklah orang-orang  yang memberi aneka nasihat kepada pemilik harta agar 
membagikan hartanya kepada orang lain sehingga anak-anaknya terbengkalai, 
hendaklah mereka membayangkan seandainya mereka  akan meninggalkan di 
belakang mereka,  yakni setelah kematian mereka, yang mereka khawatir terhadap 
kesejahteraan atau penganiayaan atas mereka, yakni anak-anak lemah itu. Apakah 
jika keadaan serupa mereka alami, mereka ankan menerima nasihat-nasihat yang 
mereka berikan itu? Tentu saja tidak! Karena itu, hendaklah mereka takut  kepada 
Allah swt. Atau keadaan anak-anak mereka di masa depan. Oleh sebab itu, hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dengan mengindahkan sekuat kemampuan seluruh 
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perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar lagi tepat.
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Anak usia sekolah merupakan masa emas yang harus ditanamkan ilmu agama 
sejak dini melalui Alquran. Agar dapat mengahadapi tantangan zaman bekal iman 
yang kuat dan akhlak yang terpuji adalah bekalnya. 
D. Taman Kanak-Kanak/Taman Pendidikan Alquran (TK/TPA) 
Taman Pendidikan Alquran (TPA) adalah lembaga atau kelompok masyarakat 
yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis keagamaan Islam yang bertujuan 
untuk memberikan pengajaran membaca Alquran sejak usia dini, serta memahami 
dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar dan atau 
madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih tinggi. TPA adalah lembaga 
atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis 
keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Alquran 
sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-
kanak, sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan yang lebih 
tinggi. TPA/TPQ setara dengan RA dan taman kanak-kanak (TK), di mana 
kurikulumnya ditekankan pada pemberian dasar-dasar membaca Al Qur'an serta 
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membantu pertumbuhan dan perkembangan rohani anak agar memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
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1) Dasar Hukum 
Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan bahwa Pendidikan Alquran terdiri 
dari Taman Kanak-Kanak Alquran (TKQ), Taman Pendidikan Alquran (TPQ), 
Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA), dan bentuk lainnya yang sejenis.67 
2) Perkembangan 
Pertumbuhan TPA/TPQ menemukan momentumnya pada tahun 1990-an 
setelah ditemukan berbagai metode dan pendekatran dalam pembelajaran membaca 
Alquran seperti metode membaca Alquran Iqro dan lain-lain. Di Indonesia, 
menempuh pendidikan TPA/TPQ tidaklah wajib, namun dalam perkembangannya 
masyarakat membutuhkan lembaga ini untuk memberikan dasar-dasar membaca 




Materi utama TPA dan TKA adalah mengenai Alquran, antara lain: mengenal 
huruf, ejaan, menulis, mahraj, menghafal surah-surah pendek dan terjemahannya. 
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Biasanya ditambah dengan doa’-do’a, seni yang bernuansa Islam, ibadah, akhlak dan 
lain-lain. TKA dan TPA mendekati sistem pendidikan formal.
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Kemampuan membaca Alquran merupakan dasar utama umat Islam dalam 
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran  agama Islam. Oleh karena itu, 
kemampuan membaca Alquran harus terus diusahakan sejak dini. Walaupun program 
ini sudah banyak dilaksanakan namun maasih banyak anak usia sekolah yang belum 
mampu membaca dan menulis Alquran. Padahal kesadaran masyarakat akan perlunya 
agama sebagai pedoman hidup dan upaya menagkal dampak negatif modernisai 
semakin menigkat. Oleh karena itu, upaya penigkatan dan pembinaan kemampuan 
baca tulis Alquran  harus terus digalakkan dan dilaksanakan. Atas dasar kenyataan di 
atas, kiranya langkah-langkah kongkrit yang telah diselenggarakan selama ini berupa 
kegiatan yang berencana dalam upaya meningkatkan kemampuan umat Islam 
membaca dan menulis huruf Alquran, terutama di kalangan anak-anak usia sekolah  
perlu dibina dan dikembangkan. Dalam pelaksanaannya hendaknya melibatkan aparat 
pemerintah dan semua lapisan umat Islam, sehingga upaya ini menjadi gerakan yang 
mendapat dukungan luas guna mencapai hasil yang lebih merata dan mening kat. 
Lembaga-lembaga yang ada pada jajaran penerangan agama seperti TPA (Taman 
Pendidikan Alquran) terus dibina dan dikembangkan. Namun kelembagaannya harus 
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Lembaga TK/TPA merupakan wadah yang baik untuk mengajarkan anak usia 
sekolah Alquran. Lembaga TK/TPA dengan manajemen dakwah yang baik akan 
menghasilkan generasi muda yang siap menghadapi era modern. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Adapun rangkaian metodologi penelitian yang digunakan penulis sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang 
menekankan pada metode penelitian observasi di lapangan dan datanya dianalisa 
dengan cara nonstatistik meskipun tidak selalu harus menabukan penggunaan angka. 
Penelitain kualitatif  lebih menekankan pada penggunaan diri si penulis sebagai alat. 
Penulis harus mampu mengungkap gejala sosial di lapangan dengan mengerahkan 
segenap fungsi inderawinya. 
Penulis harus dapat diterima oleh informan dan lingkungannya agar mampu 
mengungkap data yang tersembunyi melalui bahasa tutur, bahasa tubuh, perilaku 
maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam dunia dan lingkungan 
informan.
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 Penulis  melakukan penelitian terkait dengan masalah perencanaan dan 
pelaksanaan yang dilakukan pada kelompok usia sekolah TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao. 
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 Penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelaahannya kepada 
satu analisis dan dilakukan secara intens, mendalam, mendetail, dan komprehensif 
dalam penelitian tentang manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah di TK/TPA 
Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini berada di TK/TPA Nurul Yaqin Dusun 
Erelembang  Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa, di mana 
TK/TPA ini merupakan salah satu TK/TPA yang ada  di Desa Erelembang, tepatnya 
di Dusun Erelembang  di bawah naungan DPD BKPRMI Kabupaten Gowa.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian  yang dimaksud dalam penelitian kelompok usia 
sekolah TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao adalah 
pendekatan Manajemen Dakwah. Penulis meminjam teori-teori yang telah mapan 
dalam bidang disiplin ilmu Manajemen Dakwah untuk mengungkapkan dan 
menjelaskan  mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait.  
Penelitian ini merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses menjaring 
informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan suatu obyek, dihubungkan 
dengan pemecahan suatu masalah.
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memecahkan suatu permasalahan terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan 
dakwah kelompok usia sekolah yang dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao. 
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian kualitatif ialah tindakan dan pendekatan manusia 
dalam suatu latar yang bersifat alamiah. Jenis data dapat dibedakan menjadi dua, 
yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data  Primer 
Data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang 
dlakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya.
73
 Dalam hal ini yang 
menjadi informan sebanyak lima orang yang terdiri dari: Ketua TK/TPA, guru 
mengaji dan orang tua siswa TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan 
Tombolo pao. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah bahan-bahan pustaka yang dapat menunjang 
dalam penelitian ini seperti:  jurnal, makalah, arsip, koran, majalah, buku dan sumber 
data lain yang dianggap bisa dijadikan pelengkap dalam penelitian ini. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis berencana menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi partisipasi yaitu 
penulis terlibat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti. Atas dasar tersebut, 
penulis akan melakukan observasi pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
dengan melihat gejala-gejala yang timbul di lokasi penelitian. 
2. Wawancara 
Metode wawancara  didasarkan pada pertimbangan tertentu sesuai dengan 
masalah dan tujuan penelitian, waktu pelaksanaan, biaya yang diperlukan, dan 
sebagainya. Secara teknis, wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 
mempersiapkan bahan-bahan atau pedoman sebagai pegangan pokok penulis. Bahan 
atau pedoman tersebut disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan meskipun dalam 




Pelaksanaan wawancara dilakukan untuk mencari informasi lebih lanjut 
mengenai perencanaan dan pelaksanaan  dakwah kelompok usia sekolah yang 
dilakukan TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao. 
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Dokumentasi merupakan hal yang penting dalam penelitian kualitatif, karena 
dari sinilah bukti fisik dari sebuah kegiatan yang telah dilakukan. Dokumentasi dapat 
berasal dari sumber tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, atau dokumen pribadi 
maupun resmi. Sumber lain yaitu melalui foto-foto kegiatan penelitian yang 
dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa alat bantu yang 
dijadikan sebagai instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, pulpen, buku 
catatan, dan telaah kepustakaan seperti kamera/perekam suara (Handphone). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data 
yang akan disajikan dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk 
verbal yang diolah menjadi jelas, akurat, dan sistematis.
75
 Miles dan Huberman yang 
                                                 
75






dikutip oleh Nurhidayat Muh. Said, memperkenalkan teknik analisis data yang 
disebutnya interactive model. Teknik ini terdiri dari tiga komponen yaitu:
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1. Reduksi data 
Reduksi data melibatkan beberapa tahap diantaranya; editing¸pengelompokan 
dan meringkas data, menyusun kode-kode dan catatan-catatan mengenai berbagai hal, 
termasuk aktivitas dan proses-proses sehingga dapat menemukan tema-tema 
kelompok dan pola-pola kelompok. Menyusun rancangan konseptualisasi serta 
penjelasan berkenaan dengan tema, pola data yang bersangkutan 
2. Penyajian Data 
Langkah penyajian data adalah mengorganisasikan data, yakni menyalin 
kelompok data yang satu dengan yang lain agar kesatuan data dapat terpelihara. 
Penggunaan gambar, diagram, grafik, dan sebagainya akan sangat membantu untuk 
memberikan gambaran keterkaitan kelompok data. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Dengan mempertimbangkan pola-pola data yang disajikan, kesimpulan sudah 
mulai tergambar. Untuk menarik kesimpulan akhir yang memadai diperlukan 
penyelesaian analisis seluruh  data. Karena itu, penulis mengkonfirmasi, 
mempertajam, dan merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat. 
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Teknik pengolahan dan analisis data yang dilakukan pada kelompok usia 
sekolah  TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao,  yang 
didasarkan pada ilmu Manajemen Dakwah. Terutama pada perencanaan dan 
pelaksanaannya yang dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Selayang Pandang  TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
TK/TPA merupakan wadah untuk mempelajari Alquran yang menerapkan 
ilmu dan seni, agar santri mudah memahami dan membentuk akhlak sesuai dengan 
Alquran. TK/TPA sebagai lembaga nonformal berusaha menjadi lembaga pembentuk 
pribadi Qur’ani agar santri memahami dengan jelas apa yang harus dilakukan sebagai 
seorang muslim yang mempunyai teladan Nabi Muhammad saw.  
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang merupakan naungan dari DPD 
BKPRMI (Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia) cabang Gowa 
dengan No. Unit 658/034-10/LPPTKA, dibentuk pada tahun 2000 yang beralamat di 
Dusun Erelembang Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao dan didirikan oleh 
Masnihaya, S.Ag. TK/TPA ini didirikan karena belum adanya wadah untuk 
mempelajari Alquran di daerah tersebut. 
Pendidikan dari orang tua yang rata-rata hanya tamatan Sekolah Dasar 
membuat santri belum bisa memahami Alquran  melalui orang tua mereka. Hal ini 
memerlukan adanya sebuah lembaga yang dapat menaungi santri dalam memahami 





anak. Untuk mengurangi keresahan tersebut dibangunlah TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang yang ditem0patkan pada sebuah masjid di dusun tersebut, yaitu Masjid 
Nurul Yaqin yang sampai sekarang masih dijadikan sebagai sarana dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan TK/TPA selain sebagai tempat beribadah.
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Marwiyani mengatakan bahwa: 
TK/TPA Nurul Yaqin didirikan untuk membentuk generasi Qur’ani yang 
dimulai dari tujuan santri bisa membaca Alquran yang sesuai dengan tuntunan 




Melalui metode iqra, santri diajar mulai dari mengenal huruf hijaiyah, cara 
membacanya dan sebagainya. Setelah memahami iqra maka anak akan lanjut 
membaca Alquran dengan metode tadarrus dan tilawah. 
TK/TPA Nurul Yaqin membina santri mulai dari umur Sekolah Dasar.  Rata-
rata yang mendaftar untuk belajar Alquran adalah dari SDN Erelembang yang juga 
merupakan Sekolah Dasar satu-satunya di Dusun Erelembang. Walaupun tidak dapat 
dipungkiri bahwa ada beberapa juga yang berumur Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang masih ingin menimba ilmu di TK/TPA tersebut. 
Rahmatia mengatakan bahwa:  
Santri yang belajar Alquran bukan hanya dari kelompok usia Sekolah Dasar 
tapi juga ada dari jenjang pendidikan SMP yang ingin mempelajari Alquran.
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Marwiyani (umur 43 tahun) Ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Wawancara 
di rumah Ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
pada tanggal 10 Agustus 2018 
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Sampai saat ini santri yang belajar Alquran adalah dari kelompok usia sekolah 
yang berkisar antara umur  7-13 tahun. Setelah santri melewati beberapa tahap maka 
akan menghadapi  wisuda santri yang menentukan lulus tidaknya seorang santri 
tersebut. Wisuda santri diadakan oleh DPD BKPRMI Cabang Gowa dan menamatkan 
santri dari seluruh TK/TPA yang terdapat di Kecamatan Tombolo Pao. Saat ini 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang masih terus melaksanakan kewajibannya 
sebagaimana mestinya walau dengan manajemen yang belum maksimal.  
2. Visi dan Misi TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
a. Visi 
Menyiapkan generasi Qur’ani menyongsong masa depan gemilang 
b. Misi 
1) Mengajarkan anak membaca Alquran sesuai tuntunan 
2) Memberikan bekal pendidikan agama untuk mengarungi kehidupan yang 
lebih baik 
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3. Struktur Organisasi TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
 
4. Tata Tertib  Santri TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
Dalam rangka penerapan disiplin terhadap para santri, maka TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang memberikan peraturan yang harus dipatuhi oleh setiap santri 
yang belajar di TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang. 
a. Santri hadir 15 menit sebelum pelajaran dibuka 
b. Membawa perlengkapan belajar 
c. Dilarang berkeliaran sampai pelajaran selesai 
d. Diharuskan mendengar/memperhatikan nasehat para guru dan pembina 
e. Yang berhalangan hadir harus menyampaikan terlebih dahulu secara lisan 
maupun tulisan kepada guru atau pembina 
f. Membayar infaq/sumbangan bulanan 
g. Shalat Ashar berjamaah di masjid 
Ketua 
 Marwiyani, S.Pd., M.Pd.I 
Guru  
Hasni (Dg. Kebo) 
Guru  
Rahmatia 






Selama penelitian yang saya lakukan di TK/TPA tersebut, penerapan tata 
tertib sudah terlaksana dengan baik, para santri menghargai gurunya, membayar uang 
iuran bulanan, shalat Ashar berjamaah dan pulang dengan tertib. Tata tertib yang 
berlaku di TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang dapat membentuk karakter santri 
untuk senantiasa berakhlak baik agar menjadi pribadi yang cinta Alquran dan sukses 
dunia dan akhirat. 
5. Daftar Santri TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
a. Jumlah santri tahun 2016-2018 
Tabel 4.1 Jumlah Santri Tahun 2016-2018 
No. Tahun Ajaran Jumlah Santri 
1. 2016 29 orang 
2. 2017 30 orang 
3. 2018 37 orang 
Sumber data: Dokumen berupa absen harian TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 2016-2018 
 
b. Nama-Nama Santri 
Tabel 4.2 Nama-Nama Santri Tahun 2018 
No. Nama Jenis Kelamin Asal 
1. Niswa Anisa Perempuan Erelembang 
2. Inna Firda Azzahra Perempuan Erelembang 
3. Yulianti Perempuan Erelembang 
4. Sri Nur Wahyuni Perempuan Erelembang  
5. Anisa Tul Nufida Perempuan Erelembang 
6. Miftahul Jannah Nur Perempuan Erelembang 
7. Nurfadila Perempuan Erelembang 
8. Ayesa Muyassara Perempuan Erelembang 
9. Aulia Muhsani Perempuan Erelembang 





11. Al-Vauzan Rasya Putra Laki-Laki Erelembang 
12. Dwi Andika Laki-Laki Erelembang 
13. Muh. Risal Laki-Laki Erelembang 
14. Ibnu Mujahidin Laki-Laki Erelembang 
15. Sri Nur Wahyuningsi Perempuan Erelembang 
16. Sulpan Rapadi Laki-Laki Erelembang 
17. Nuning Andini Perempuan Erelembang 
18. Jumiarti Salsabila Perempuan Erelembang 
19. Aqidatul Izza Perempuan Erelembang 
20. Mila Perempuan Erelembang 
21. Misla Perempuan Erelembang 
22. Fachri Nur Laki-Laki Erelembang 
23. Mustawakkal Arif Laki-Laki Erelembang 
24. Aistainul Haz Perempuan Erelembang 
25. Nur Inayah Perempuan Erelembang 
26. Faradila Nur Ramadani Perempuan Erelembang 
27. Fauzi Fadlilah Laki-Laki Erelembang 
28. Fitra Syawal Perempuan Erelembang 
29. Abid Abdillah Laki-Laki Erelembang 
30. Rahmat Dani Laki-Laki Erelembang 
31. Ansar Laki-Laki Erelembang 
32. Ferdi Laki-Laki Erelembang 
33. Zet Laki-Laki Erelembang 
34. Dwi Eda Febriyanti Perempuan Erelembang 
35. Valensia Putri Perempuan Erelembang 
36. Ridwan Sau Laki-Laki Erelembang 
37. Qurra Tuaeni Perempuan Erelembang 
Sumber data: Dokumen berupa absen harian TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 2018 
Banyaknya santri kadang membuat para guru tidak dapat mengontrol 
semuanya. Namun karena para santri di TK/TPA tersebut menghargai akan kesibukan 
gurunya, saat ditegur satu kali sudah mendengar. Budaya sopan santun dan saling 





6. Penerapan Manajemen Dakwah pada Kelompok Usia Sekolah di TK-
/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao 
Penerapana manajemen dakwah sangat diperlukan demi menunjang 
terlaksananya sebuah kegiatan dalam sebuah lembaga atau organisasi yang sesuai 
dengan tujuan dengan memanfaatkan setiap sumber daya yang dibutuhkan. Dengan 
menggunakan ilmu manajemen dapat meminimalisir setiap kesalahan yang akan 
terjadi. Lembaga atau organisasi yang menggunakan ilmu manajemen akan lebih 
mudah meramalkan masa depan, menentukan kualitas yang akan dicapai dan segala 
aktivitasnya. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen 
dengan baik. 
a. Perencanaan  
Perencanaan merupakan langkah awal dalam melaksanakan sebuah kegiatan. 
Pada tahap ini disusun berbagai hal yang dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Jika 
menginginkan sebuah hasil yang maksimal maka harus dimulai dari perencanaan 
yang baik. Hal ini juga terkandung dalam Alquran dalam QS. al-Hasyr/59: 18. 
                             
     
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah swt., dan 





esok, dan bertakwalah kepada Allah swt.,sungguh Allah swt., Mahateliti 




Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa intropeksilah diri kalian sebelum 
kalian diintropeksi dan lihatlah apa yang telah kalian simpan untuk bekal hari kiamat, 
agar dapat menjadi pemenang di masa depan.
81
 Pada ayat ini dijelaskan pentingnya 
memperhatikan apa yang telah dipersiapkan untuk hari esok, sama halnya rencana 
apa yang telah dilakukan untuk meminamilisir kemungkinan kesalahan yang akan 
terjadi.  
Perencanaan yang dilakukan oleh pengurus atau pengelola TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang adalah dengan merencanakan visi dan misi maupun tujuan 
yang ingin dicapai. Setelah penentapan visi dan misi maka disusunlah program kerja 
yang akan dilakukan. Program kerja tersebut telah direncanakan yang dibagi menjadi 
beberapa kegiatan. Seperti kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 
Marwiyani mengatakan bahwa: 
Kegiatan harian para santri adalah belajar dan memahami Alquran yang 
ditutup dengan shalat Ashar secara berjamaah. Kegiatan mingguan yang biasa 
dilakukan yaitu membersihkan masjid agar nyaman dipakai untuk beribadah. 
Kegiatan bulanan yang biasa dilakukan adalah meramaikan masjid saat bulan 
suci ramadhan. Sedangkan kegiatan tahunan yang dilakukan yaitu festival 
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Kegiatan para santri di TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang direncanakan 
sama dengan kegiatan-kegiatan sebelumnya. Kegiatan tersebut fokus kepada belajar 
Alquran dengan baik. Suatu rasa syukur jika seorang santri pandai dalam belajar 
Alquran. Sebuah perencanaan dapat dikatakan berjalan lancar apabila apa yang 
direncanakan dapat dilaksanakan semaksimal mungkin. Perencanaan yang dilakukan 
oleh TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang belum tertulis, masih berbentuk 
wacana.  
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan sebuah langkah membagi setiap kegiatan 
menjadi elemen-elemen yang penting untuk diperhatikan. Penempatan seseorang 
tepat pada tempatnya sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan yang tidak 
diinginkan. Sebuah organisasi membagi elemen-elemen yang saling bekerja sama 
dalam mencapai tujuan. Hal ini juga dijelaskan pada QS. as-Shaft/61: 4. 
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah swt., mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 





Menurut Tafsir Quraish Shihab, sesungguhnya Allah swt., menyukai orang-
orang yang berperang untuk menegakkan agama Allah swt., dalam keadaan bersatu 
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seperti bangunan yang kokoh.
84
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt., sangat 
mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur. 
Mereka menempatkan seseorang pada tempatnya, sehingga pertahanannya tidak 
mudah untuk digoyahkan. Dalam sebuah lembaga hal ini dinilai penting dalam 
mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada. 
Pengorganisasian yang dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang sudah baik. Karena sudah menempatkan seseorang pada tempatnya. 
Contohnya guru mengaji yang pandai dalam tilawah ditugaskan sesuai dengan 
kemampuannya sehingga tidak memaksakan apa yang tidak bisa dilakukan. Walau 
sudah ditugaskan sesuai fungsinya namun kendala kurangnya guru membuat seorang 
guru merangkap dua pekerjaan. 
Marwiyani mengatakan bahwa: 
Kurangnya guru membuat guru yang lain merangkap tugasnya. Keadaan guru 
juga yang sudah tua membuatnya tidak bisa mengatur semua santri. Terutama 




Dari pernyataan diatas, dapat dilihat bahwa TK/TPA Nurul Yaqin 
membutuhkan tenaga pengajar yang mumpuni dalam memberikan pelajaran tentang 
Islam dan dapat membantu guru dalam proses belajar-mengajar yang dilakukan. 
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Dibutuhkan jiwa-jiwa muda yang dapat membangkitkan semangat untuk menjadi 
generasi Qur’ani. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan hal inti dalam setiap lembaga atau organisasi. Karena 
dalam pelaksanaan semua rencana yang telah disusun dilaksanakan sesuai dengan 
fungsi dan tujuannya masing-masing. Dalam pelaksanaan, penting melakukan 
bimbingan untuk melihat secara langsung pengaplikasian rencana yang telah 
dilakukan. Hal ini sesuai dengan QS. al-Kahfi/18: 2. 
                           
         
Terjemahnya: 
Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan siksa yang sangat 
pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang 





Menurut Tafsir Quraish Shihab, Allah swt., telah menjadikan ajaran-ajaran 
Alquran itu lurus agar dapat memberi peringatan kepada orang-orang yang ingkar 
dengan azab yang keras dan memberi berita sukacita pada orang-orang yang 
membenarkan dan berbuat kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala berlipat 
ganda.
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Dalam ayat ini disebutkan bahwa Alquran adalah ajaran yang lurus, yang 
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menjadikannya pedoman akan mendapat kebahagiaan dan yang mengingkarinya akan 
mendapatkan azab di akhirat kelak. Dalam melaksanakan sebuah kegiatan, ada 
rencana yang telah disiapkan, yang melaksanakan rencana tersebut dengan baik akan 
mencapai tujuannya namun yang tidak melaksanakannya tidak akan mencapai 
tujuannya. Sebagai seorang pemimpin yang baik, membimbing bawahannya agar 
melakukan hal yang sudah terencana adalah sebuah jalan mencapai tujuan. 
Pelaksanaan yang dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang sudah 
terlaksana namun belum maksimal. Pelaksanaan yang dilakukan oleh pengurus atau 
pengelola yaitu dengan memberikan bimbingan dan motivasi dengan terjun langsung 
melihat keadaan yang terjadi pada proses pembelajaran berlangsung. Tidak hanya 
melakukan bimbingan kepada para guru namun juga memberikan motivasi kepada 
santri agar tetap semangat dalam belajar.
88
 Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa 
pelaksanaan yang dilakukan harus sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi penting untuk 
dilakukan penjalinan hubungan yang baik. Penjalinan hubungan yang baik dapat 
dilakukan  dengan mengikutsertakan seluruh jajaran TK/TPA Nurul Yaqin dalam 
pengambilan keputusan. 
d. Evaluasi  
Evaluasi merupakan kegiatan akhir yang dilakukan. Namun evaluasi ini tidak 
dapat disepelekan, karena dari proses evaluasi ini dapat diketahui rencana yang 
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dilakukan sudah sesuai rencana atau menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan evaluasi, seseorang harus mengerti bahwa yang mengawasi bukan hanya 
manusia tetapi juga malaikat-malaikat Allah swt., dan segala sesuatunya akan 
dimintai pertanggungjawaban. Hal ini sesuai dalam QS. al-Infitar/82: 10. 
        
Terjemahnya: 




Menurut Tafsir Jalalayn, (padahal sesungguhnya bagi kalian ada yang 
mengawasi) yaitu malaikat-malaikat yang mengawasi semua amal perbuatan 
kalian.
90
Dalam ayat tersebut dijelaskan pentingnya melakukan sesuatu hal dengan 
hati-hati, karena terdapat evaluasi setelah melakukan kegiatan.  
Evaluasi yang dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang yaitu 
dapat dilihat dari hasil wisuda para santri. Hal ini dapat diketahui dari predikat yang 
didapatkan santri dan sikap terpuji yang diperlihatkan santri selama belajar di 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang.
91
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Dari penyataan tersebut, dapat dilihat bahwa evaluasi yang dilakukan pada 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang sudah dilaksanakan, namun belum 
maksimal. Sebuah evaluasi yang baik adalah dengan melakukan peninjauan kembali 
mulai dari perencanaan sampai kepada pelaksanaannya. Pelaksanaan yang sesuai 
dengan rencana akan membuahkan hasil yang sesuai tujuan dan menimbulkan rasa 
puas karena telah berusaha mencapai target. 
B. Perencanaan Dakwah Kelompok Usia Sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang 
Sebuah langkah awal begitu penting untuk menentukan langkah selanjutnya. 
Langkah awal ini biasa disebut perencanaan yang mempunyai tujuan melihat atau 
meraba masa depan. Apapun yang menggunakan perencanaan harus memerhatikan 
hal-hal yang harus dilakukan pada proses ini. 
1. Peramalan Masa Depan 
Seorang perencana yang baik adalah yang pandai dalam meramalkan masa 
depan. Menerka hal yang akan terjadi sehingga dapat meminimalisir setiap kesalahan. 
Walaupun pada dasarnya segala sesuatu di dunia ini dapat mengalami perubahan 
yang tidak sesuai dengan perencanaan. Peramalan masa depan penting walau tidak 
selamanya yang terjadi sesuai dengan permalan yang dilakukan. Manusia hanya bisa 
merencanakan namun Allah swt., yang menentukan. Itulah sebabnya manusia 
diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah swt., seperti  dalam QS. al-Hajj/22: 1. 






Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu, sungguh guncangan (hari) 
kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar.
92
 
Menurut Tafsir Jalalayn, (hai manusia!) yakni penduduk Mekah dan selainnya 
takutlah kalian akan azabnya, yaitu dengan taat kepada-Nya yakni saat gempa yang 
amat dahsyat menimpa bumi, lalu disusul dengan terbitnya matahari dari tempat 
terbenamnya. Itulah pertanda kiamat telah diambang pintu. Sangat mengejutkan 
manusia, hal ini merupakan semacam azab.
93
 Peramalan tentang peristiwa kiamat 
sudah dijelaskan dalam Alquran agar membuat manusia mempersiapkan bekal dalam 
menghadapinya. Peramalan masa depan dapat berupa hal-hal yang harus dilakukan 
yang sesuai dengan perubahan zaman yang semakin hari semakin canggih. 
Memanfaatkan teknologi yang ada untuk meningkatkan kualitas yang ingin dicapai.  
Sebuah lembaga seperti TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang merupakan 
wadah memperdalam ilmu agama. Mulai dari belajar mengaji sesuai tuntunan, 
tentang ketauhidan, adab sehari-hari sebagai seorang muslim, cara beribadah sesuai 
sunnah, dan menjadikan ilmu agama menarik untuk dipelajari. Sehingga rasa bosan 
tidak menimpa para santri yang belajar terutama kelompok usia sekolah. 
Pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang kurangnya tenaga pengajar  
menyebabkan peramalan masa depan belum dilaksanakan. 
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Rahmatia  mengatakan bahwa: 
Kurangnya tenaga pengajar membuat tujuan yang ingin dicapai hanya sebatas 
kemauan yang berbentuk lisan. Satu guru kadang harus datang lebih cepat 




Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa pekerjaan para guru yang 
sesuai dengan yang diharapkan hanya sekedar harapan semata. Seorang guru harus 
mengorbankan waktunya dengan datang lebih cepat untuk mengajar semua santri. 
Beruntungnya para guru dengan sabar mengajar para santrinya hanya dengan 
mengarap ridha dari Allah swt., dan nanti dapat menceritakan kepada anak cucunya 
pengalaman yang teah dilaluinya. 
2. Penyusunan Program Kerja 
Setiap kegiatan yang sudah direncanakan akan dengan mudah dilaksanakan 
jika sudah disusun dalam bentuk program kerja. Program kerja biasanya dilakukan 
untuk menentukan apa yang akan dilakukan selama satu tahun kedepan. Biasanya 
program kerja disusun terdiri dari rencana harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. 
Dalam setiap kegiatan mempunyai tujuan yang berkesinambungan sehingga para 
pelaksana kegiatan akan lebih mudah mengikuti perkembangan dari setiap 
perkembangan yang tengah dilakukan. 
Suatu program kerja biasanya terdapat program jangka panjang dan jangka 
pendek. Keduanya harus terkoordinasi. 
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Seringkali rencana jangka pendek dibuat tanpa mengacu kepada rencana 
jangka panjang. Hal itu jelas merupakan suatu kesalahan besar. pentingnya 
mengintegrasikan keduanya harus sungguh-sungguh digaris-bawahi. Seharusnya 
tidak boleh membuat rencana jangka pendek kalau rencana itu tidak memberi 
kontribusi bagi pencapaian rencana jangka panjang yang relevan. Manajer-manajer 
yang bertanggung jawab seharusnya terus-menerus meneliti dengan cermat 
keputusan-keputusan yang segera diambil untuk menjamin apakah itu memberi 
sumbangan kepada program-program jangka panjang, dan manajer-manajer 
bawahan seharusnya secara teratur diberikan penerangan mengenai rencana-rencana 




Pada lembaga TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, penyusunan program 
kerja yang akan dilakukan selain penetapan visi dan misi yaitu:
96
 
a. Iqra untuk pemula 
b. Tadarrus dan tilawah  
c. Baca Tulis Alquran (BTQ) 
d. Praktek Ibadah 
e. Hafalan surah-surah pendek dan ayat pilihan 
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Kembali lagi pada kendala kurangnya tenaga pengajar yang membuat 
program kerja ini belum maksimal dalam pelaksanannya.  
Marwiyani mengatakan bahwa: 
Masalah program kerja masih dalam bentuk wacana, belum ada secara tertulis, 
kurangnya tenaga pengajar membuat pengurus atau pengelola belum bisa 




Dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa penyusunan program kerja 
belum maksimal karena kurangnya tenaga pengajar yang akan menerapkan seluruh 
program kerja yang dibuat. Untuk lebih menunjang tercapainya tujuan yang 
diinginkan sebaiknya merencanakan dengan matang program kerja yang akan 
dilakukan secara tertulis dan dipaparkan kepada seluruh jajaran TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang. Sehingga jika rencana sudah tersusun dilakukan penjadwalan 
kegiatan yang saling berkesinambungan agar lebih mudah dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
Penambahan program kerja juga perlu dilakukan. Bidang seni biasanya dalam 
TK/TPA, program kerjanya seni kaligrafi, qasidah, shalawatan, mengajarkan tentang 
Islam melalui metode bernyanyi dan sebagainya. Pada bidang pendidikan dapat 
direncanakan program kerja pengenalan huruf hijaiyah, hukum bacaan, baca tulis 
Alquran, dan bagaimana membacanya dan sebagainya. Sedangkan dalam bidang 
keagamaan dapat direncanakan program kerja tentang bersuci, belajar shalat, belajar 
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tentang akhlak terpuji, meberikan kisah tentang orang-orang beriman yang dapat 
dicontoh perilakunya, dan sebagainya. 
3. Penentuan Jadwal Kegiatan 
Dalam menentukan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan  perlu adanya 
penyesuaian dengan program kerja yang telah disusun.  
Penentuan jadwal kegiatan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang telah 
dirumuskan sebelumnya. Seperti jadwal kegiatan harian yang dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3 Roster Materi Pembelajaran 
No. Hari Materi Pembelajaran 
1. Senin 
a. Belajar Iqra dan tadarrus Alquran 
b. Doa Harian 
c. Shalat Ashar berjamaah 
2.  Selasa  
a. Belajar Iqra dan tadarrus Alquran 
b. Praktek shalat (gerakan dan bacaan) 
c. Shalat Ashar berjamaah 
3.  Rabu 
a. Belajar Iqra dan tadarrus Alquran 
b. Menghafal surah-surah pendek 
c. Shalat Ashar berjamaah 
4.  Kamis  
a. Belajar Iqra dan tadarrus Alquran 
b. Baca Tulis Alquran 
c. Shalat Ashar berjamaah 
5. Jumat  
a. Belajar Iqra dan tadarrus Alquran 
b. Menghafal ayat-ayat pilihan/ dinul Islam 
c. Shalat Ashar berjamaah 
Sumber data: Dokumen TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 2018 
Untuk penjadwalan kegiatan mingguan biasanya membersihkan masjid 





bulanan yang biasanya dilakukan adalah meramaikan dan ikut berpatisipasi dalam 
kegiatan yang dilakukan di masjid tersebut. Seperti pada saat bulan suci ramadhan 
diadakan festival anak shaleh atau Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ), dan 
sebagainya. Sedangkan kegiatan tahunan yang biasa dilakukan adalah wisuda santri. 
Hasni (Dg. Kebo) mengatakan bahwa: 
Setiap kegiatan yang dilakukan penjadwalannya sudah ditetapkan namun 
belum dalam bentuk tertulis, namun semua kegiatan untuk menunjang 





Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa dengan segala kemampuan yang 
ada dilakukan proses belajar-mengajar walau kadang tidak sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan. Penjadwalan kegiatan dapat dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu perencanaan. Seperti penjadwalan melalui Bagan Gantt (Gantt Chart). 
Penjadwalan berbagai kegiatan yang saling berkesinambungan sehingga para 
pelaksana kegiatan akan dengan lebih mudah mengikuti perkembangan dari setiap 
perkembangan yang dilakukan. Setiap kegiatan yang telah dilakukan diberikan tanda 
bahwa kegiatan itu telah terlaksana.  
4. Penganggaran dan Pengembangan Prosedur 
a. Penganggaran 
Setiap kegiatan yang dilakukan membutuhkan yang namanya anggaran untuk 
menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan. Anggaran berupa uang dapat dipakai 
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untuk membeli perlengkapan yang dibutuhkan, seperti buku iqra, Alquran, buku doa 
harian, dan juga yang terpenting untuk upah dari para guru yang telah mengajar 
dengan mengorbankan waktu dan tenaganya untuk mengajar dan membagi ilmunya 
demi masa depan yang lebih baik.  
Hasni (Dg. Kebo) mengatakan bahwa: 
Sekitar tahun 2003-2007 belum ada insentif yang diberikan dari pemerintah 
seperti sekarang ini. Secara sukarela mengajar sekedar untuk mencari pahala 
dan menginginkan santri dapat tumbuh dengan baik dan mengetahui tentang 
agamanya melalui al-Qur’an  agar terbentuk akhlak yang terpuji sejak santri.99 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketaui bahwa, pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang dari dulu sampai sekarang menggunakan uang iuran dari para santri 
untuk upah para guru dan membeli perlengkapan yang dibutuhkan. Namun, sebuah 
kebahagiaan karena sekarang pemerintah desa memberikan intensif kepada para guru 
yang melakukan tugasnya dengan baik. Di Desa Erelembang terdapat dua guru 
TK/TPA yang menerima SK Desa yang diberikan perhatian dari segi upahnya.  
Sekarang ini setiap santri yang belajar di TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang membayar sebanyak Rp 10.000 tiap bulan. Dari uang tersebutlah 
dikelola dengan baik. Terdapat kartu iuran pembayaran yang diberikan kepada para 
santri untuk mengontrol pembayaran iuran tersebut.  
b. Pengembangan Prosedur 
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Pengembangan prosedur digunakan untuk melihat kedepan hal yang akan 
dilaksanakan. Pengembangan prosedur dapat berupa penggunaan teknologi yang 
semakin canggih seperti handphone untuk mengakses informasi yang dibutuhkan, 
metode yang akan digunakan, materi yang lebih luas dan mudah dipahami oleh anak 
usia sekolah, dan sebagainya. Metode yang digunakan biasanya mengacu pada 
menarik minat. 
Metode yang digunakan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang adalah 
metode CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif). Metode ini lebih difokuskan pada 
pembelajaran Alquran melalui iqra, tadarrus dan tilawah. Para santri diajak untuk 
memahami cara membaca Alquran dengan baik dan benar.
100
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, dapat diketahui bahwa perencanaan dakwah yang dilakukan masih 
belum maksimal. Peramalan masa depan belum dilakukan karena faktor kesibukan 
dari para pengurus/pengelola yang harus membagi waktunya dengan pekerjaan lain 
yang menuntut untuk aktif. Penyusunan program sudah dilaksanakan, terbukti dari 
program kerja seperti belajar Iqra, tadarrus dan tilawah, BTQ, praktek ibadah,serta 
mengahafal surah-surah pendek dan ayat pilihan. Namun kurang pada program 
praktek ibadah dan seni. Penentuan jadwal kegiatan telah dilakukan, terbukti dari 
adanya roster materi pelajaran. Namun belum maksimal karena kurangnya tenaga 
pengajar yang membuat para guru mengajar tidak sesuai dengan roster. Penganggaran 
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dan pengembangan prosedur sudah dilakukan. Penganggaran didapat dari uang iuran 
santri sebanyak Rp 10.000/orang. Pengembangan prosedur yang dilakukan yaitu 
dengan metode CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), namun kurang pada metode kisah, 
cerita dan bernyanyi. Sebagai masukan terhadap perencanaan dakwah pada TK/TPA 
Nurul yaqin Desa Erelembang  perlu adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen 
dengan baik.  
C. Pelaksanaan Dakwah Kelompok Usia Sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang 
1. Pemberian Motivasi 
Motivasi menjadi sesuatu yang penting untuk dipahami oleh para manajer 
karena motivasi merupakan faktor pendorong mengapa individu atau sumber daya 
manusia dalam organisasi berperilaku dan bersikap dengan pola tertentu, termasuk 
juga terkait dengan kinerja yang ditunjukkan oleh organisasi tersebut.
101
 
Pemberian motivasi pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang dilakukan 
bukan hanya kepada para bawahan tetapi juga kepada para santri. Pemberian motivasi 
kepada bawahan atau guru mengaji dapat berupa ketua terjun langsung pada kegiatan 
yang dilaksanakan dan ikut berpartisipasi serta membantu para guru mengajar para 
santri. Pemberian motivasi juga dilakukan dengan mengikutsertakan dalam 
pengambilan keputusan, pemberian upah atau gaji untuk menghargai jasa para guru. 
Hal ini dapat mendorong kinerja yang lebih baik karena mereka para guru dianggap 
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penting demi terwujudnya tujuan yang diinginkan bersama. Untuk mencapai tujuan 
tidak lepas dari setiap masalah yang menimpa, namun hal itu bisa dilalui. Hal itu 
sesuai dengan QS. al-Insyirah/94: 5. 
         
Terjemahnya: 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
102
 
Menurut Tafsir Quraish Shihab, itu adalah sebagian nikmat Kami padamu. 
Maka yakinlah dengan kasih sayang kami, karena sesungguhnya kesulitan itu selalu 
disertai dengan banyak kemudahan.
103
 Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa apapun 
kesulitan yang dihadapi pasti Allah swt., telah menyiapkan solusi atau jalan keluar 
dari masalah itu.  Ayat ini dapat menjadi motivasi dalam melaksanakan segala hal 
bahwa apapun masalahnya pasti ada jalan keluarnya. Selain pemberian motivasi di 
atas dapat juga dilakukan pelatihan kepada para guru dengan mengutus mereka dalam 
pelatihan yang biasa dilakukan oleh  DPD BKPRMI cabang Gowa. 
Hasni (Dg. Kebo) mengatakan bahwa: 
Walau usia yang sudah tidak muda lagi dia diberikan kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan guru TK/TPA yang diadakan oleh BKPRMI. Dari 
pelatihan itu mendapatkan sertifikat sebagai peserta. Hal ini membuatnya 
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selalu ingat bahwa melakukan hal yang bermanfaat adalah hal yang benar, 




Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dengan memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan dapat memberikan motivasi 
berupa penghargaan terhadap diri seorang guru. Ini dapat membangkitkan semangat 
untuk terus aktif dalam melakukan kegiatan belajar-mengajar di TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang. 
2. Melakukan Bimbingan 
Keragaman karakteristik individu menyebabkan terdapatnya keragaman 
perilaku yang ditunjukkan sumber daya manusia dalam organisasi. Keragaman 
individu ini akan menjadi potensi yang positif sekiranya dapat diarahkan untuk 
kepentingan pencapaian tujuan organisasi. Namun, keragaman individu ini akan 
menjadi potensi negatif sekiranya tidak dapat diarahkan dengan tepat oleh manajer 
organisasi, bahkan jika tidak dikelola dengan baik akan menjadi sumber terjadinya 
konflik internal di dalam tubuh organisasi.
105
 
Pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, pemberian bimbingan sudah 
dilakukan, namun karena adanya kesibukan lain yang menuntut untuk tetap aktif 
sehingga pemberian bimbingan ini dilakukan jika ada waktu dan kesempatan yang 
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 Ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang jika punya waktu luang 
menyempatkan dirinya untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan belajar-mengajar.
107
 
Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa dengan melakukan 
bimbingan secara langsung terhadap setiap individu dapat diketahui kebutuhan dan 
kendala yang dihadapi. Mengarahkan kegiatan yang harus dilakukan sesuai dengan 
kemampuan dan membimbingnya menuju tujuan. Tindakan pemberian bimbingan 
dapat menjamin terlaksananya tugas yang diberikan dari atasan kepada bawahan. 
3. Penjalinan Hubungan yang Baik 
Penjalinan hubungan yang baik dimaksudkan agar tercipta sebuah kerjasama 
yang baik dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah hubungan yang baik dapat 
tercipta jika antara atasan dan bawahan dapat saling berkomunikasi dengan baik, 
pelibatan dalam pengambilan keputusan, pelibatan dalam pembuatan program kerja, 
dan sebagainya. Pelibatan dalam pengambilan keputusan dapat berupa memberikan 
kesempatan untuk berpendapat. Bisa jadi pendapat atau masukan yang diberikan 
bawahan merupakan hal yang dapat dilakukan atau cara menarik yang baik. Satu 
orang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, manusia adalah makhluk sosial 
yang harus terus menjaga hubungannya antar sesama manusia. Hal ini sesuai dengan 
QS. ar-Rad/13: 21. 
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                            
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah swt., agar 





Menurut Tafsir Quraish Shihab, orang-orang yang beriman itu memiliki sifat 
cinta dan patuh. Mereka saling mencintai sesama manusia, terutama orang-orang 
yang memiliki hubungan kerabat dengan mereka. Mereka juga mendukung penguasa-
penguasa mereka dalam memerintahkan kebenaran. Mereka mengetahui hak Allah 
swt., oleh karenanya mereka takut kepada-Nya, dan takut kepada hari perhitungan 
yang berakibat baik bagi mereka di hari kiamat. Oleh karena itu, selalu tidak berbuat 
dosa sedapat mungkin.
109
 Pada ayat ini dijelaskan pentingnya menjaga hubungan 
yang baik. 
Pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang penjalinan hubungan yang baik 
sudah dilakukan. Yaitu dengan memberikan kesempatan kepada para guru melakukan 
tugas-tugasnya sesuai kemampuannya yang baiasanya didampingi oleh ketua 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang. Sehingga jika terdapat hal yang 
menyimpang, guru dapat berkonsultasi langsung dengan ketua tanpa ada batasan yang 
melarang untuk mengeluarkan pendapat. 
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Hubungan yang baik terlaksana jika semua hal yang bersangkutan dengan 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang dilakukan secara bersama-sama. Hal  yang 
dilakukan secara bersama-sama akan terasa ringan dibandingkan hal yang dilakukan 
secara sendirian. Hubungan yang baik bukan hanya dijalin dengan guru saja namun 
juga dengan para orang tua santri. 
Rahmatia mengatakan bahwa: 
Ketua TK/TPA Nurul Yaqin selalu menyempatkan dirinya hadir dalam 
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan. Beliau juga kadang membantu 
memberikan pelajaran kepada para santri tanpa lupa mengatakan akan 




Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa ketua TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang telah melakukan penjalinan hubungan yang baik. Sebagai solusi 
penjalinan hubungan yang baik dapat juga dilakukan dengan duduk bersama dengan 
ketua dan para guru untuk membicarakan hal yang berkaitan dengan pencapaian 
tujuan, atau hal yang akan dilakukan atas segala sesuatu yang terjadi. Setelah itu 
dapat mengumpulkan para orang tua santri untuk membiacarakan hal yang menjadi 
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Rahmatia (umur 60 tahun) Guru TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Wawancara di 






Irawati mengatakan bahwa: 
Perlu adanya suatu kesempatan dalam membahas sesuatu yang menjadi 
perhatian khusus yang sedang dialami para santri. Misalnya kurangnya tenaga 




Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa orang tua santri ingin agar 
ada wadah yang menanungi aspirasi dari para orang tua santri Hal ini dapat 
ditindaklanjuti agar antara TK/TPA Nurul Yaqin dengan para orang tua terjalin 
hubungan yang baik. Dengan cara keterbukaan atas hal-hal yang menjadi perhatian 
khusus, dengan begitu keselarasan tujuan dapat dicapai dengan mempertimbangkan 
masukan yang diberikan. 
4. Penyelenggaraan komunikasi  
Penyelenggaraan komunikasi dapat dilakukan secara langsung. Pola 
komunikasi ini selain dapat mendekatkan antarpendapat yang berbeda dalam 
manajemen juga untuk memastikan bahwa manajer atau ketua mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi di lapangan dengan cara yang tidak terlalu formal. 
Penyelenggaraan komunikasi sangat penting agar tidak terjadi kesalah-
pahaman yang menyebabkan pertentangan antar para pelaku pencapai tujuan. Dalam 
proses penyelenggaraan komunikasi dapat terjadi pertukaran pendapat atau masukan 
yang mempunyai dampak yang besar walau terlihat sepele. Pertukaran pendapat 
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Irawati (umur 27 tahun) Orang tua Santri TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 






disampaikan dengan menggunakan bahsa yang baik untuk saling menghargai antar 
sesama. Hal ini sesuai dengan QS. al-Ahzab/33: 32. 
                          
              
Terjemahnya: 
Wahai isteri-isteri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah-lembutkan suara) 
dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, 




Menurut Tafsir Quraish Shihab, wahai isteri-isteri Rasul, sesungguhnya 
keutamaan dan kedudukan kalian itu tidak seperti wanita pada umumnya. Jika kalian 
bertakwa, maka janganlah bersikap terlalu lembut dan terlalu lunak dalam bertutur 
sehingga dapat menarik perhatian orang yang hatinya kotor. Berbicaralah secara 
wajar dan tidak dibuat-buat.
113
 Dari ayat tersebut  jelas bahwa penting berbicara 
secara wajar tanpa ada yang dikurangi dan ditambah secara sengaja dengan tujuan 
yang tidak baik.. 
Pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang sudah dilakukan namun belum 
maksimal. Hal ini diakibatkan karena kesibukan yang berbeda-beda sehingga waktu 
untuk bertemu dan berkomunikasi langsung tidak terlalu banyak. 
Marwiyani mengatakan bahwa: 
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 Departemen Agama RI,  Alhidayah: Al-qur’an Tafsir per kata Tajwid Kode Angka 
(Banten: PT. Kalim, 2011), h.423. 
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TafsirQ.com, Surah Al-Ahzab Ayat 32,http://tafsirq.com/33-al-ahzab/ayat-32#tafsir-





Kesibukan yang berbeda-beda menjadi salah satu penyebab sehingga waktu 
untuk bertemu dan berkomunikasi tidak terlalu banyak.
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 Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa kesibukan yang berbeda-
beda membuat para guru dan ketua TK/TPA tidak mempunyai waktu yang banyak 
dalam membicarakan mengenai TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang. Hal ini 
tidak menjadi penghambat bagi para guru, mereka tetap melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Dengan hal bijak yang dilakukan para guru ini membuat para santri 
tetap datang untuk belajar dan agar tercipta akhlak yang baik, pemahaman tentang 
Alquran dan pembelajaran lainnya. 
Nurhayati mengatakan bahwa: 
Selama anaknya belajar di TK/TPA Nurul Yaqin, banyak perubahan yang 
terjadi. Misalnya anak sudah lancar membaca Alquran, mengetahui doa 




Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa orang tua merasa banyak 
perubahan dalam diri anaknya ketika belajar di TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang.  
Dari penelitian yang telah dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, pelaksanaan dakwah telah dilaksanakan namun belum maksimal. 
Pemberian motivasi dilakukan dengan terjun langsung dalam proses kegiatan belajar-
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 Marwiyani (umur 43 tahun) Ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Wawancara di 
rumah Ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa pada 
tanggal 10 Agustus 2018 
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Nurhayati (umur 30 tahun) Orang tua Santri TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 







mengajar. Belum maksimal karena kurangnya pelatihan-pelatihan untuk para guru 
dan faktor kesibukan dari ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang yang juga 
mengemban tanggung jawab lain. Melakukan bimbingan telah dilakukan dengan ikut 
berpartisipasi dan membimbing langsung kearah tujuan yang ingin dicapai. 
Penjalinan hubungan yang baik telah dilaksanakan terbukti dari hadirnya ketua 
TK/TPA yang menyempatkan hadir dalam kegiatan yang dilakukan. Penyelenggaraan 
komunikasi telah dilakukan dengan memanfaatkan waktu luang untuk saling 
mengunjungi, namun karena faktor kesibukan membuat waktu untuk berkomunikasi 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen dakwah pada kelompok usia sekolah di TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang telah dilakukan namun belum maksimal. Perencanaan pada 
program kerja, penjadwalan dan penganggaran sudah dilakukan namun belum 
melakukan peramalan masa depan. Pengorganisaian telah dilakukan namun 
membutuhkan sumber daya manusia yang ahli pada bidangya masing-masing. 
Pelaksanaan pada pemberian motivasi, melakukan bimbingan, penjalian 
hubungan yang baik dan penyelenggaraan komunikasi telah dilakukan namun 
belum maksimal karena faktor kesibukan dari masing-masing pihak. Evaluasi 
belum maksimal, karena belum mengevaluasi dari awal proses perencanaan 
sampai dengan pelaksanaan. 
2. Perencanaan dakwah yang dilakukan masih belum maksimal. Peramalan masa 
depan belum dilakukan karena faktor kesibukan dari para pengurus/pengelola 
yang harus membagi waktunya dengan pekerjaan lain yang menuntut untuk 
aktif. Penyusunan program kerja sudah dilaksanakan, terbukti dari program 
kerja seperti belajar Iqra, tadarrus dan tilawah, BTQ, praktek ibadah,serta 





praktek ibadah dan seni. Penentuan jadwal kegiatan telah dilakukan, terbukti 
dari adanya roster materi pelajaran. Namun belum maksimal karena kurangnya 
tenaga pengajar yang membuat para guru mengajar tidak sesuai dengan jadwal. 
Penganggaran dan pengembangan prosedur sudah dilakukan. Penganggaran 
didapat dari uang iuran santri sebanyak Rp 10.000/orang. Pengembangan 
prosedur yang dilakukan yaitu dengan metode CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif), namun kurang pada metode kisah, cerita dan bernyanyi. Sebagai 
masukan terhadap perencanaan dakwah pada TK/TPA Nurul yaqin Desa 
Erelembang  perlu adanya penerapan fungsi-fungsi manajemen dengan baik.  
3. Pelaksanaan dakwah telah dilaksanakan namun belum maksimal. Pemberian 
motivasi dilakukan dengan terjun langsung dalam proses kegiatan belajar-
mengajar. Belum maksimal karena kurangnya pelatihan-pelatihan untuk para 
guru dan faktor kesibukan dari ketua TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang 
yang juga mengemban tanggung jawab lain. Melakukan bimbingan telah 
dilakukan dengan ikut berpartisipasi dan membimbing langsung kearah tujuan 
yang ingin dicapai. Penjalinan hubungan yang baik telah dilaksanakan terbukti 
dari hadirnya ketua TK/TPA yang menyempatkan hadir dalam kegiatan yang 
dilakukan. Penyelenggaraan komunikasi telah dilakukan dengan memanfaatkan 
waktu luang untuk saling mengunjungi, namun karena faktor kesibukan 







B. Implikasi Penelitian 
Penulis menyadari bahwa pada penelitian ini masih banyak kekurangan, baik 
dari segi aspek penelitian maupun isi penelitian. Namun satu hal yang penulis 
sampaikan bahwa penelitian ini hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan 
dalam proses penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan di atas, serta hasil penelitian dan 
data yang diperoleh, maka dapat dikemukakan  sebagai berikut: 
1. Wawasan tentang ilmu manajemen perlu diketahui agar dapat membawa 
TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang mencapai tujuannya. 
2. Penerapan fungsi-fungsi manajemen dakwah dalam mengelola TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang harus dimaksimalkan.  
3. Penggunaan metode dalam mengajar perlu ditambah agar para santri tertarik 
untuk belajar. Seperti metode kisah, menyanyi, qasidah, shalawat, berdakwah 
dan festival anak shaleh. 
4. Kepada pemerintah agar lebih memperhatikan pemberdayaan TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang agar tercipta insan yang berakhlak mulia demi 
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Manajemen Dakwah Pada Kelompok Usia Sekolah (Studi Kasus TK/TPA 
Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao) 
A. Selayang Pandang TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo 
Pao 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, 
Kecamatan Tombolo Pao? 
2. Apa yang menjadi visi, misi, dan tujuan dari TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao? 
3. Apa yang menyebabkan sehingga TK/TPA Nurul Yaqin dijadikan sebagai 
wadah dalam membina anak usia sekolah? 
4. Bagaimana manajemen dakwah yang diterapkan pada TK/TPA Nurul Yaqin 
Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao? 
B. Perencanaan Dakwah terhadap Kelompok Usia Sekolah pada TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao 
1. Hal apa saja yang dilakukan atau direncanakan sebelum melaksanakan 
kegiatan di TK/TPA Nurul Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo 
Pao? 
2. Siapa saja yang berperan penting dalam perencanaan dakwah terhadap 
kelompok usia sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin? 
3. Bagaimana proses penyusunan program kerja yang akan dilaksanakan pada 
TK/TPA Nurul Yaqin dan apa saja program kerjanya? 
4. Bagaimana perencanaan penentuan jadwal kegiatan dan pelaksanaan program 
kerja yang akan dilaksanakan? 
5. Apakah ada penetapan standar kualitas yang akan dicapai dalam perencanaan 
tersebut? 
 
C. Pelaksanaan Dakwah terhadap Kelompok Usia Sekolah pada TK/TPA Nurul 
Yaqin Desa Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao 
1. Bagaimana pelaksanaan dakwah yang diterapkan oleh pengurus/pengelola 
dalam mencapai tujuan yang akan dicapai? 
2. Apakah dalam pengambilan keputusan pengurus/pengelola mengikutsertakan 
semua elemen yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan pada TK/TPA Nurul 
Yaqin? 
3. Apakah dalam pelaksanaan kegiatan pengurus/pengelola terlibat secara 
langsung dalam kegiatan yang dilakukan pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang? 
4. Metode apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran/pelaksanaan kegiatan 
terhadap kelompok usia sekolah pada TK/TPA Nurul Yaqin Desa 
Erelembang, Kecamatan Tombolo Pao? 
5. Apa upaya yang telah dilakukan TK/TPA Nurul Yaqin dalam membina 
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mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya,
terhitung tanggal 20 Juli sld/O Agustus 201& yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan
waktu informan.
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Dengan ini menyatakan batrwa masing=masing pihak (peneliti dan informan) telatr
mengadakan kesepakatan wawancara dalam rentan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya"
terhitung tanggal20 Juli ildz0Agustus 2018, yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan
waktu informan.
Demikian dalam pelaksanaan wawancara dan panduan wawanc:ua serta petunjuk teknis
lainnya oleh informan.
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Gambar 1.8 Wawancara dengan 






Gambar 1.5 Wawancara dengan Ketua TK/TPA 












Gambar 1.9 Wisuda Santri tahun 2018 
 
 
Gambar 1.10 Foto Bersama dengan Guru dan para Santri 
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Bermaksud untuk melakukan peretitian di daerah/kantor sauOara,A*a,T, ,ngk" penyusunan Skipsi, denganjudul :
* MANAJEMEH DAKWAH PADA KELOMPOK USIA SEKOTAH (STUDI PADA TK/TPA NURUL YAQIN DESA
lEREL€MBANG XECAI,IATAN TOMBOLO pAO) "
,l' Yeng akan:dilaksanakan dari :Tgt. e0 Juli sld 2O Agustus 2grS
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujul kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sehgaimana mestinya.
,O iterbitkan d i Maksssar
,'Pa& tanggal : 18 JLrl; 2g1t








UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AI.AUDDIil MAKASSAR
FAKUTTAS DAKIi'AH DAIT KOMUNIKASI
I(gmyu I: Jt Sutt4nnkut{,mMo. $ a (0411)864924, tFaq,864923 %-afossar










Gubernur Prov. Sulawesi Selatan
Qq. Kepala UPf, P2T,BKPMD Prov. Sulsel
Di-
Makassar
Samata Gowa, 15 .JuIi 20L8
As s ulantru Alaifunt Wr.Wb
Dengan horrnat disampaikan bahwa mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang







Be+paksud melakukart penelitian dalasr ra*Bh4 menyIIJIo sk{lpsi ya+B
berjudql 'ManajanrenDalewahpailaKelotnpoktlsia Sekolah (StufliKnsus pailn
TWTPA Nutal Yaqin Desa Erelembang Kepamatan Tombolo Pao),, sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sariana
Dosen pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Abusbni flyu+ M.Ag
2. Dr" Irwan Misbactr, SE., M.Si
untuk maksud tersebut karni mengharapkan krranya mahasisw4
yang bersangkutan dapat diberikan izin melgksanakan penelitian terhitung
mulai tanggal 16 Iuli s.d L6 Agustus 2018 sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana













BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jln. Mesjid Royo No. 30. Ielepon. 884637. Sunggumrnqso 
- 
Gowo
Sungguminas a 24 Juli Z}fi
Kepada
Yth. Ka. TI(TPANurul Yaqin Erelembang
--l
Nomor : A7 Al tg6+ /BKB.P/201 I















Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomor: 3073/5.01/PTSP/2018 tanggal l8 Juli 2018 tentang Rekomendasi Penelitian
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut di bawah ini:
Bermaksud akan mengadakan PenelitianlPengumpulan Data dalam rangka penyelesaian
SkripsilTesis di wilayahltempat BapaVlbu yang berjudul *il{ANAIEMEN DAKWAII PADA
KELOMPOK ASA SEKOLAH (STADI ?ADA TK/TPA NARUL YASIN DESA
ERELEMBANG KECAMATAN TOMBOLO PAO) "
: 20 Juli sld 20 Agustus 2018
: Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;
2. PenelitianlPengambilan Datatidak menyimpang da.ri izin yang diberikan.;
3- Mentaati semrul peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adat istiadat setempat;
4. Menyerahkan I (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Govra.
Demikian disampaikan dan untuk lancarnya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperlunya.
Tembusan:
l. Bupati Gowa (sebagai laporan);
2, Ka. Kantor Kementrian Agama Kab. Gowa;




Kurniawati. S, diberikan amanah untuk lahir
tepatnya di Erelembang pada tanggal 30 November 1996,
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara dari pasangan
bahagia ayahanda Syamsu dan Ibunda Syamsiah dan
tinggal di sebuah  Desa yang  bernama Erelembang.
Penulis mulai pendidikan di SDN Erelembang pada tahun 2003 dan lulus pada tahun
2008. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di
SMP Negeri 3 SATAP Tombolo Pao, dan lulus pada tahun 2011. Pada tahun yang
sama penulis melanjutkan pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama di SMA
PGRI Sungguminasa dengan jurusan IPA dan lulus pada tahun 2014. Pada tahun
2014, penulis melanjutkan pendidikan kejenjang Perguruan Tinggi di UIN Alauddin
Makassar dengan Program Studi Manajemen Dakwah pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi.
Penulis juga aktif dalam dunia Organisasi. Dalam dunia Organisasi penulis
aktif di UKM KSR PMI Unit 107 UIN Alauddin Makassar sebagai Ketua Divisi
Markas periode 2017, SEMA-F Fakultas Dakwah dan Komunikasi periode 2017 dan
HIPMA Gowa Koordinatorat Tombolo Pao.
